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ABSTRAK

SRl WAHYUNINGSIH, (2023) Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi
Terhadap Kinerja Aparatur Desa Dan Pengelolaan Anggaran Dana Desa Di
Desa Palae Kab.Sinjai, Skripsi Program Studi Akuntansi Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Makassar (dibimbing oleh Faidul
Adziem dan Rini Sulistiyanti).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh sistem informasi
akuntansi terhadap kinerja aparatur desa dan pengelolaan anggaran dana
desa di Desa Palae Kab.Sinjai. Penelitian ini menggunakan metode penelitian
kuantitatif. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 15 responden yang diambil
menggunakan teknik Non Probability Sampling. Pengumpulan data diperoleh
dengan pembagian angket atau kuesioner. Metode analisis data
menggunakan statistic deskriptiv, uji validitas, uji reabilitas, uji normalitas, uji
multikoloniesaritas, uji heteroskedastisitas dan pengujian hipotesis ( uji
regresi sederhana dan uji parsial) dengan menggunakan SPSS 26 for
windows. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa sistem informasi
akuntansi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja aparatur desa
dan pengelolaan anggaran dana desa di desa Palae kab.Sinjai. Positif
memiliki arti bahwa dengan penerapan sistem informasi akuntansi di kantor
desa dapat meningkatkan kinerja aparatur desa dan pengelolaan keuangan
desa serta menunjukkan bahwa seiring meningkatnya tekhnologi informasi
dan pemahaman sistem informasi akuntansi maka kinerja aparatur desa dan
pengelolaan keuangan desa juga akan ikut berkembang.

Kata Kunci : Sistem Informasi akuntansi, Kinerja Aparatur dan Pengelolaan
Anggaran Dana Desa.
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ABSTRACT

SRI WAHYUNINGSIH, (2023) The Influence of Accounting Information
Systems on Village Apparatus Performance and Village Fund Budget
Management in Palae Village, Sinjai Regency, Thesis for the Accounting
Study Program, Faculty of Economics and Business, University of
Muhammadiyah Makassar (supervised by Faidul Adziem and Rini
Sulistiyanti).

This study aims to determine the effect of the accounting information
system on the performance of village apparatus and the management of the
village fund budget in Palae Village, Sinjai Regency. This research uses
guantitative research methods. The sample in this study were 15 respondents
who were taken using the Non Probability Sampling technique. Data collection
was obtained by distributing questionnaires or questionnaires. Methods of
data analysis using descriptive statistics, validity test, reliability test, normality
test, multicollinearity test, heteroscedasticity test and hypothesis testing
(simple regression test and partial test) using SPSS 26 for windows. The
results of this study indicate that the accounting information system has a
positive and significant effect on the performance of the village apparatus and
the management of the village fund budget in Palae Village, Sinjai Regency.
Positive means that the implementation of an accounting information system
in the village office can improve the performance of village apparatus and
village financial management and shows that as information technology
improves and understanding of accounting information systems, the
performance of village apparatus and village financial management will also
develop.

Keywords: Accounting Information System, Apparatus Performance and
Village Fund Budget Management.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembangunan desa oleh pemerintah terus berlanjut hingga sekarang. Tujuan
pembangunan desa adalah untuk menjadikan desa lebih maju dan
meningkatkan  kesejahteraan ~ masyarakat. Pembangunan ini juga
membutuhkan biaya yang tidak sedikit, sehingga pemerintah pusat
memberikan dana kepada pemerintah desa dalam bentuk dana desa.
Pemerintahan desa harus dapat menerapkan prinsip akuntabilitas dalam
pengelolaan keuangan desa, dan segala kegiatan penyelenggaraan
pemerintahan desa harus dipertanggungjawabkan kepada pemerintah kota
sesuai dengan peraturan yang berlaku. (Sakti Anggoro Putra & Priono, 2022).
Berdasarkan Permendagri No. 113 Tahun 2014 Pasal 1 ayat (9), “Dana Desa
adalah dana yang bersumber dari APBN yang diperuntukan bagi desa yang di
transfer melalui APBD Kab/Kota yang digunakan untuk membiayai
penyelenggaraan pemerintahan, pelaksanaan pembangunan, pembinaan
kemasyarakatan, dan pemberdayaan masyarakat’. Pengelolaan dana desa
adalah empiris social yang melibatkan pihak-pihak misalnya pemerintah sentra
dan kabupaten, serta masyarakat desa. Undang-undang (UU) Nomor 6 Tahun
2014 tentang desa, Selain perencanaan sebagai pedoman pengelolaan dana
desa, menyebutkan bahwa pembangunan desa bertujuan untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat desa dan kualitas hidup manusia serta
penanggulangan kemiskinan melalui penyediaanpemenuhan kebutuhan dasar,

pembangunan sarana dan prasarana, pengembangan potensi ekonomi lokal,
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serta pemanfaatan sumber daya alam dan lingkungan secara berkelanjutan.
Desa tentunya membutuhkan dana untuk menunjang program-program yang
akan diselenggarakan. Dana tersebut bersumber dari Anggaran Pendapatan
dan Belanja Negara (APBN) yang diperuntukkan bagi desa yang ditransfer
melaluiAnggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) Kabupaten/Kota
untuk membiayai penyelenggaraan pemerintahan, pelaksanaan
pembangunan, pembinaan kemasyarakatan dan pemberdayaan masyarakat

(Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2014).

Penggunaan Alokasi Dana Desa (ADD) 30 % untuk belanja tidak langsung
dan 70 % untuk belanja langsung. Belanja tidak langsung yaitu 30 % untuk
pemerintah desa yang digunakan untuk biaya oprasional, tunjangan, biaya
perjalanan dinas dari pemerintah desa, terdiri dari belanjaaparatur desa,
belanja non aparatur desa, belanja bunga, belanja hibah, belanja bantuan
sosial, belanja bantuankeuangan, serta belanja tak terduga. Sedangkan 70 %
penggunaan Alokasi Dana Desa (ADD) untuk pemerdayaan masyarakat dan
penguatan program kapasitas pemerintah desa. Pengelolaan dana desa
merupakan landasan penting yang harus dimiliki oleh para pemangku
kepentingan pemerintah desa, khususnya perangkat desa untuk mewujudkan
transparansi dan akuntabilitas keuangan desa. Aturan pelaksanaan Undang-
Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa dalam Peraturan Pemerintah
Republik Indonesia mengatur siklus pengelolaan keuangan desa, yang
mengatur bahwa pengelolaan keuangan desa meliputi beberapa tahapan
seperti  perencanaan, pelaksanaan, pengelolaan, pelaporan dan
pertanggungjawaban. Setiap tahapan proses pengelolaan memiliki aturan-

aturan yang harus dipahami dan dilaksanakan dalam kerangka waktu yang



telah ditentukan.

Menurut Undang-Undang Nomor 72 Tahun 2005, desa adalah kesatuan
masyarakat yang memiliki batas wilayah dan kekuasaan untuk mengatur
kepentingan masyarakat berdasarkan asal usul dan adat istiadat yang diakui
oleh pemerintah Indonesia. Desa memiliki unsur organisasi yaitu dewan desa
yang terdiri dari kepala desa dan perangkat desa lainnya. Salah satu tugas
aparatur desa adalah pengelolaan dana desa yang diserahkan oleh pemerintah
pusat kepada swadaya desa untuk pembangunan desa berdasarkan
penyelenggaraan pemerintahan yang sehat, transparan, dan akuntabel.
Mengelola dana desa yang ada secara tertib dan memenuhi persyaratan
hukum. Pengelolaan keuangan atau permodalan desa tidak dapat dipisahkan
dari sistem akuntabilitas. Tanggung jawab ini merupakan bagian penting dari

manajemen keuangan perusahaan dan pemerintah.

Penilaian keberhasilan pemerintah desa dalam mengelola dana desa yang
diberikan pemerintah kepada desa dapat dilihat pada Laporan
Pertanggungjawaban Pengelolaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa
(APBDes). Banyak desa di Indonesia yang dapat merasakan dampak dari dana
desa yang disalurkan oleh pemerintah ini. Desa Palae Kabupaten Sinjai
merupakan salah satu desayang terkena dampak positif dari alokasi anggaran
dana desa ini, dana desa yang diperoleh pemerintah digunakan untuk
pembangunan sarana dan prasarana umum di desa tersebut, dan dapat
merasa bahwa keseluruhannya terdiri dari masyarakat desa Perbaikan jalan
lahan pertanian merupakansalah satu cara masyarakat untuk bercocok tanam
dan telah memberikan dampak yang cukup besar bagi masyarakat karena

sebagian besar masyarakat di Desa Palai adalah petani sehingga dampak



masyarakat terhadap perbaikan jalan terlihat jelas karena ada banyak jalan
Pertanian yang dapat dilonggarkan. Beban pengangkutan hasil bumi. Sehingga
hal ini akan mempengaruhi pendapatan masyarakat dari sektor pertanian
menjadi lebih meningkat. Mengenai pengalokasian dana akumulasi desa,
fenomenayang sering terjadi dalam pengelolaan dana akumulasi desa adalah
pertanggungjawaban atau pertanggungjawaban terkadang tidak memenuhi
standar yang telah ditetapkan oleh pemerintah dalam penerapan sistem
informasi akuntansi (SIA), sehingga sering muncul dalam Alokasi Dana Desa
Keterlambatan dan salah saji dalam laporan pertanggungjawaban.
Permasalahan yang muncul secara internal di desa Palae adalah kurangnya
pelaporan hasil karena aparat desa tidak mengetahui penggunaan sistem
informasi akuntansi. Akibatnya, masyarakat pedesaan mengalihdayakan terlalu
banyak sistem informasi akuntansi. Pemerintah pusat menginginkan agar
pemerintah daerah lebih berupaya mengawasi dana desa dan mengontrol
secara ketat jalur distribusi dana tersebut, mulai dari kegiatan penganggaran

dan penyaluran hingga akuntabilitas dan transparansi.

Selain kompetensi yang penting bagi pemerintah desa, sistem informasi
akuntansi juga merupakan faktor penting yang menjamin akuntabilitas dalam
pengelolaan uang desa. Sistem informasi akuntansi adalah elemen organisasi
yang mengumpulkan, mengklasifikasikan, memproduksi dan
mengkomunikasikan informasi keuangan yang relevan dengan keputusan
kepada subjek eksternal (seperti auditor pajak, investor dan kreditur) dan
subjek internal, terutama kepada manajemen (Baridwan, 2009:14).Sistem
informasi akuntansi pengelolaan dana desa akan berdampak sangat kuat

terhadap ketidakstabilan pengelolaan dana desa saat ini, dan sistem informasi



akuntansi pengelolaan dana desa yang baik akan mempengaruhi sistem

pengelolaan dana desa saat ini di desa (Widjajanto 2000:11).

Sebagai organisasi sektor publik, pemerintah desa harus mampu melayani
warganya dan mengelola dana desa dengan baik. Poin penting lainnya adalah
bahwa unit pedesaan harus dapat menggunakan sistem informasi akuntansi
untuk mempermudah dan mempercepat pekerjaan mereka. Dengan
perkembangan teknologi informasi yang sangat pesat dapat meningkatkan
kinerja secara cepat, tepat dan akurat dalam berbagai tugas untuk
meningkatkan produktivitas. Berdasarkan latar belakang tersebut Penelitian ini
bertujuan untuk memberikan bukti atas Pengaruh Sistem informasi Akuntansi
terhadap Kinerja Aparatur Desa dalam Pengelolaan Anggaran Dana Desa di

Desa Palae Kabupaten Sinjai.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan sebelumnya

1. Apakah sistem informasi akuntansi berpengaruh terhadap kinerja
aparatur di Desa Palae Kab.Sinjai?

2. Apakah sistem informasi akuntansi berpengaruh terhadap
pengelolaan anggaran dana desa di Pesa Palae Kab.Sinjai?

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian yaitu

1. Untuk mengetahui pengaruh sistem informasi akuntansi terhadap
kinerja aparatur desa di Desa Palae Kab.Sinjai
2. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh sisteminformasi akuntansi

terhadap pengelolaan danadesa, di Desa Palae Kab.Sinjai



D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi informasi dalam memajukan

dan menambah wawasan keilmuan khususnya pada jurusan akuntansi.

2. Manfaat Praktis

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan gambaran mengenai sistem
informasi akuntansi dalam pemerintah desa yang berkaitan dengan kinerja
aparatur desa dan pengelolaan anggaran dana desa dan dapat menjadi

referensi peneliti selanjutnya.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Telaah Teori

1. Sistem Informasi Akuntansi

Sistem informasi akuntansi menurut Romney danSteinbart (2012:6)
menyatakan bahwa sistem informasi akuntansi adalah sistem yang
mengumpulkan catatan dan mengolah data untuk menghasilkan informasi
bagi para pengambil keputusan. Sistem informasi akuntansi adalah sistem
informasi yang mencakup semua fungsi dan aktivitas akuntansi yang
memperhatikan akibat yang akan ditimbulkan pada sumber daya
ekonomi dari kejadian eksternal ataupun operasi di internal organisasi
(Wilkinson,2000). Indikatornya sistem informasi akuntansi menurut
Baridwan (2009) adalahsebagai berikut: pengumpulan data, pemrosesan
data, pengendalian dan pengamanan data, pemanajemenan data, dan

pengadaan informasi.

2. Kinerja

Kinerja adalah kesediaan seseorang atau Kelompok orang untuk
melakukan sesuatu kegiatan dan menyempurnakannya sesuai dengan
tanggung jawabnya dengan hasil seperti yang diharapkan (Nursa,2017).
Kinerja suatu organisasi sangat penting, Oleh karena terlihatnya kinerja
dengan tingkat pencapaianhasil, maka dapat diketahui hasil pekerjaan
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yang beorientasi dengan tugas dan wewenang Yyang diberikan
dilaksanakan secara nyata dan maksimal. Kinerja pemerintahan adalah
menunjukan seberapa jauh tingkat kemampuan pelaksanaan tugas-tugas
pemerintahan dalam rangka pencapaian tujuan (Darmawi, 2014).
Tjiptoherianto et al., dalam Munti dan Fanlevi (2017) menjelaskan kinerja
dan kualitaskapasitas sumber daya manusia atau aparatur pemerintah
dalam melaksanakan suatu fungsi, termasuk akuntansi, dapat dilihat dari

level ofresponsibility dan kompetensi sumber daya tersebut.

3. Desa

Desa dalam adalah bentuk kesatuan administratif yang disebut juga
Kelurahan. Dengan demikian, di dalam kota juga dikenal sebutan desa.
Pengertian desa sepertiitu diperkenalkan oleh pemerintah Republik
Indonesia setelah masa kemerdekaan dan berlaku di seluruh Indonesia
(Runa, n.d.). Masyarakat bergantung pada asal- usul dan adat-istiadat
yang diakui oleh pemerintah dan memiliki kekuatan untuk mengatur
masyarakat. Kepala desa dan perangkat desa yang terdiri atas sekretariat
desa, pelaksana teknis lapangan dan unsur perangkat daerah dalam
pemerintahan desa. Susunan organisasi dan tata kerja dewan desa diatur
dengan peraturan dewan desa (UU No. 6 Tahun 2014 tentang dewan

desa).

4. Aparatur Desa

Pengertian mengenai aparatur pemerintahan disebut oleh Dharma
Setyawan Salam dalam buku yang berjudul Manajemen Pemerintahan

Indonesiayang menjelaskan bahwa “Aparat pemerintah adalah pekerja



yang digaji pemerintah melaksanankan tugas- tugas teknis pemerintahan
melakukan pelayanankepada masyarakat berdasarkan ketentuan yang
berlaku” (Setyawan, 2004:169). Seperangkat desa yangterdiri dari Kepala
Desa, Sekretaris Desa dan Staf Desalainnya yang diberikan tugas dan
wewenang serta tanggung jawab yang berbeda oleh pemerintah yang
telah diatur dalam Undang-undang(UU), untukmelaksanakan tugasnya
sebaik mungkin demi terciptanya masyarakat yang sejahtera. Sesuai
rumusan Pasal 1 angka 3 UU Desa, Kedudukan perangkat desa yaitu

pembantu bagi kepala desa dalam menjalankan fungsi pemerintahannya.

. Dana Desa

“Peraturan Pemerintah” (2014) mengatur bahwadana desa dikelola
secara tertib, sesuai dengan peraturan perundang-undangan, efisien,
ekonomis,efektif, transparan, bertanggung jawab, dengan memperhatikan
keadilan, dan mengutamakan kepentingan masyarakat. Pemerintah
menyalurkandana desa dalam APBN ke seluruh negara setiaptahun.
Alokasi dana di tingkat desa disesuaikandengan jumlah desa dengan
mempertimbangkan faktor-faktor seperti jumlah penduduk, angka
kemiskinan, luas wilayah, dan tingkat kesulitan geografis. Alokasi Dana
Desa adalah dana yang dialokasikan ke desa oleh pemerintah
kabupaten/kota dari perimbangan dana fiskal pusatdan daerah yang
diterima oleh Kabupaten/Kota (UU No. 6 Tahun 2014 tentang Desa).
Alokasi dana desa dari APBD Kabupaten/Kota Sekurang-kurangnya 10%
dari keuangan pusat dan kabupaten yang diterima Kabupaten/Kota.
Tujuan dari alokasi dana desa menurut Peraturan Menteri Dalam Negeri

No. 37 Tahun 2007 Tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Desa yaitu
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sebagai berikut:

a. Mengatasi kemiskinan dan mengurangi kesenjangan.

b. Meningkatkan perencanaan dan mengaggarkan pembangunan di
tingkat desa dan pemberdayaanmasyarakat.

c. Meningkatkan pembangunan infrasturktur pedesaan.

d. Meingkatkan nilai keagamaan, sosial budaya dalam rangka
tercapainya peningkatan sosial.

e. Meingkatkan ketertiban dan ketentraman dalambermasyarakat.

f.  Meningkatkan pelayanan masyarakat dalam rangkapengembangan
kegiatan.

g. Peningkatan keswadayaan dan gotong royong dalam
masyarakat.

h. Meningkatkan pendapatan desa dan masyarakat desa melalui

BadanUsaha Milik Desa (BUMDes).

Pemberian kewenangan kepada pemerintah dan kabupaten/kota untuk
memberikan sanksi berupa penundaan penyaluran dana desa bertujuan
untuk mewujudkan pengelolaan dana desa yang tertib, transparan,
bertanggung jawab, dan berkualitas. Apabilapenggunaan dana tersebut
tidak sesuai dengan prioritas dana desa, pedoman umum, juknis kegiatan,
atau dana menyimpang dari dana desa, pemerintah dan kabupaten/kota
dapat mengenakan sanksi berupa pengurangan dana desa. Bentuk
setoran selama 2 bulan.

6. Konsep Pengelolaan dana Desa

Permendagri Nomor 113 Tahun 2014 tentang Pengelolaan Keuangan



Desa, pengelolaan keuangan desa didefinisikan sebagai segala kegiatan
yang berkaitan dengan perencanaan, pelaksanaan, pelaporan, dan
pelaporan keuangan desa. Dari sini dapat disimpulkan bahwa kinerja
pengelolaan keuangan desa merupakan hasil jerih payah atau hasil
aparatur desa dalam melaksanakan segala kegiatan, baik perencanaan,
pelaksanaan, pelaporan dan pertanggungjawaban keuangan desa.
Menurut Undang- Undang Nomor 6 Tahun 2014 Nomortentang desa,
dijelaskan bahwa desa adalah badan hukum sosial yang memiliki batas
wilayah dan kekuasaan untuk mengatur dan menyelenggarakan urusan
pemerintahan kota yang melindungi kepentingan masyarakat setempat
menurut undang-undang. Hak asal usul atau hak tradisional yang diakui
dan dihormati dalam sistem pemerintahan Negara Republik Indonesia
Serikat.

Menurut Permendagri Nomor 113 Tahun 2014, yang mengatur tentang
asas-asas pengelolaan keuangan desa antara lain transparansi,
akuntabilitas, partisipasi serta ketertiban dan disiplin anggaran.
Transparansi berarti semua akses informasi dan keputusan menjadi milik
masyarakat untuk memastikan pengelolaan kegiatan diketahui oleh

publik.

B. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu ini menjadi salah satu acuan penulis dalam
melakukan penelitian terkait judul yang telah diangkat sehingga penulis dapat
memperbanyak teori yang akan digunakan dalam mengkaji penelitian yang
akan dilakukan. Berikut merupakan penelitian terdahulu berupa beberapa

jurnal terkait dengan penelitian yang akan dilakukan penulis :
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Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

Nama
Peneliti dan Judul Variabel Alat Hasil Penelitian
Tahun Peneli Analisis
Penelitian tian

Siska Wahyuni, |Pengaruh Sistem Analisis Memiliki t hitung

Novita sistem Pengendalia |regresi (2,943)

Indrawati, Al pengendalian|nintern, linear >t tabel (1,971)

Azhar L intern, sistem [Sistem berganda danSig (0,004) <

(Wahyuni et informasi Informasi 0,05. Hal ini

1.,2018) akuntansi,da |Akuntansi, menunjukkan
nkompetensi |Kompetensi bahwa sistem
aparat Aparat, informasi
terhadap Akuntabilitas akuntansi
akuntabilitas [Pengelolaan berpengaruh
pengel_olaan Dana Desa positif terhadap
alokasi dana akuntabilitas
desa: studi alokasi dana
empiris desa- desa.
desa di Hasil pengujian
kabupa menjelaskan
ten bahwa variabel
rokan kompetensi aparat
hulu

memiliki thitung
(4,449) >ttabel
(1,971) danSig
(0,000) <0,05.
Hal ini
menunjukkan
bahwa
Kompetensi
Aparat
berpengaruh
Terhadap
Akuntabilitas
Pengelolaan
Alokasi Dana
Desa.
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Adriansah Pengaruh Kompetensi [Program | dan penting bagi
Mattoasib,Usm ép?rat Desa, | Desa (X1) ban pengelolaan
anc (Polutu et [2'St€M | gistem danadesa. sistem
al., 2022) Pengendalian pengendali '
Internal & aninternal pengendalian
Sistem intern berpengaruh
- (X2)
Informasi i positif dan
Akuntansi Sistem o
Terhadap Informasi signifikan terhadap
Akuntabilitas | Akuntansi akuntabilitas
Pengelolaan | (X3) pengelolaan dana
Dana Desa |Akuntabilitas desa, dan sistem

Pengelolaan informasi

Dana .

Desa(Y) akuntansi
berpengaruh
positif dan
simultan terhadap
akuntabilitas
pengelolaan
dana desa.
Kemudian
serentak
Kompetensi
perangkat desa,
sistem
pengendalian
intern dan sistem
informasi
akuntansi
berpengaruh
positifdan
signifikan
terhadap
akuntabilitas
pengelola dana
desa.

Bima Sakti Pengaruh Sistem smart Hasil penelitian ini
Anggoro sistem pengendalia Partial menunjukkan
Putra,Hero pengendalian ninternal, |Least bahwasistem
Priono (Sakti internal, Sistem Square o
sistem . . |(PLS) pengendalian intern
Anggoro ; ) informasi _
informasi K . [3.0. dan sistem
Putra & ) akuntansi, _ _ _
Priono, 2022) ggﬁntanS' Pemanfaata informasi akuntansi

nteknologi
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pemanfaatan | informasi, berpengaruh positif
teknologi Akuntabilitag dan signifikan
![2];?,232? ;Den clolaa secara statistik
akuntabilitas ndaga terhadap
pengelolaan kelurahan akuntabilitas
dana _ pengelolaan danadi
kelurahandi kelurahan.
Kecamatan
Gubeng Kota Sedangkan
Surabaya pemanfaatan
teknologi
informasi secara
statistik tidak
berpengaruh
signifikan
terhadap
akuntabilitas
pengelolaandana
kelurahan.
MayolusA. Pengaruh Sistem mixed Hasil penelitian
ChorvinnTatu  |sisteminform | Informasi  [methods | ini menunjukan
dan Sarinah asiakuntansi | Akuntansi, bahwa sistem
Joyce terhadap Kinerja informasi
Margaret kinerja Karyawan, akuntansi
Rafael (Tatu karyawan BUMDesa berpengaruh
&Rafael, badan usaha positif terhadap
2021) milik kinerja
desa karyawan/peng
(bumdesa) di ur
kabupaten usdi Kabupaten
Fy Manggarai Timur.
timur
Besarnya
pengaruhdarisiste
minformasi
akuntansi
terhadap

kinerjaadalahsebe
sar

29,8%. Hasil
wawancara juga
menunjukan hasil
yang sama
dimanadari

penjabaran setiap
indikator
Peneliti dapat
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menyimpulkan
bahwa sistem
informasi akuntansi
berpengaruh
terhadap kinerja
karyawan/pengur
usBUMDesa
diKabupaten

Manggarai Timur.

Marwah
Yusuf
(Yusuf,
2021)

Dampak
teknologi
informasi
dan
pemahama
n sistem
informasi

Akuntansi
terhadap
kinerja
pengelolaan
keuangan
pemerintah

Kinerja
Pengelolaan
Keuangan
Pemerintah,
Pemahaman
Sistem

Informasi
akuntansi,
dan
Teknologi
Informasi

SPSS 23

Berdasarkan
hasil penelitian,
Teknologi
Informasi
berpengaruh
positif dan
signifikan
terhadap

Kinerja Pengelola
Keuangan
Pemerintah
yang
menunjukkan
bahwa dengan
meningkatnya
Teknologi
Informasi
dapat
meningkatkan
Kinerja

Pengelol a
Keuangan
Pemerintah.
Sementara
itu,Pemahama

n Sistem
Informasi
Akuntansi
berpengaruh
positif dan
signifikan
terhadap

Kinerja Pengelola
Keuangan
Pemerintah
yang
menunjukkan

maka
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bahwa dengan
meningkatnya
Pemahaman
Sistem Informasi
Akuntansi
makadapat
meningkatkan
Kinerja Pengelol
aKeuangan
Pemerintah.
Adapun
Teknologi
meningkatkan
Kinerja Pengelol
aKeuangan
Pemerintah.
Adapun
Teknologi
Informasi

Dan Pemahaman
Sistem Informasi
Akuntansi
berpengaruh positif
dan signifikan
Secara simultan
terhadap

Kinerja Pengelola
Keuangan
Pemerintah
yang
menunjukkan
bahwa seiring
meningkatnya
Teknolgi
Informasi dan
Pemahaman
Sistem
Informasi,

maka Kinerja
Pengelola
Keuangan
Pemerintah
jugaakan ikut
berkembang.

C. Kerangka Pikir
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Kerangka pikir menggambarkan secara spesifik pola pikir hubungan
antar variabel dalam sebuah penelitian. Berdasarkan uraian dari tinjauan
pustaka dan penelitian terdahulu, maka penelitian ini menggunakan variabel
independen yaitu Sistem anformasi akuntansi dan variabel dependen adalah
kinerja aparatur desa dan pengelolaan anggaran dana desa. Adapun

kerangka pikir dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut :

Gambar 2.1 Kerangka Pikir

KINERJA

APARATUR
DESA
SISTEM ////,/,/////v

INFORMASI

AKUNTANSI PENGELOLAAN
ANGGARAN
DANADESA

D. Perumusah Hipotesis

Hipotesis adalah bagian terpenting dalam penelitianyang harus terjawab
sebagai kesimpulan penelitian itu sendiri. Hipotesis bersifat dugaan, karena
itu peneliti harus mengumpulkan data yang cukup untuk membuktikan bahwa
dugaannya benar (Lolang, 2014). Hipotesis adalah jawaban sementara untuk
pertanyaanyang belum terbukti kebenarannya dan harus logis, jelas, dan
dapat diuji. Berdasarkan tinjauan pustaka dan kerangka kerja di atas, hipotesis

berikut diajukan :

1. Pengaruh sistem informasi akuntansi terhadap kinerja aparatur desa

Sistem informasi akuntansi menurut Amri et al. (2020) merupakan
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kumpulan sumber daya yang dirancang untuk mentransformasikan data
keuangan dan data-data lain untuk menghasilkan informasi yang dibutuhkan.
Informasi yang dihasilkan dapat dimanfaatkan untuk kepentingan para
pengambil keputusan dalam menentukan keputusan, baik yang bersifat teknis
maupun non teknis. Sebuah sistem informasi akuntansi mengumpulkan data
transaksi lalu menyebarkan informasi keuangan kepada pihak yang
membutuhkan. Seluruh data organisasi, dikelola untuk dijadikan informasi
dalam membantu pengambilan keputusan. Data-data yang dihasilkan dari
sistem informasi keuangan tersebut dapat memberikan informasi yang dapat
dilakukan oleh organisasi untuk memengaruhi peningkatan kinerja organisasi
perangkat daerah. Berdasarkan penelitian Mutiazari (2019), menyatakan
bahwa sistem informasi akuntansi berpengaruh signifikan terhadap kinerja
pemerintah daerah. Hal tersebut didukung oleh penelitian Fatmawati (2020),
Jannatun et al. (2021), Anggraini & Sapari (2018) yang menunjukkan hasil
bahwa penerapan sistem informasi akuntansi berpengaruh positif terhadap
kinerja pegawai. Penelitian Dita & Putra (2016) menjelaskan bahwa dengan
adanya penerapan sistem informasi akuntansi maka akan berpengaruh dalam
memudahkan pekerjaan, memberikan kebenaran informasi, membuat
pekerjaan terselesaikan dengan cepat dan tepat. Kaitan pengaruh penerapan
sistem informasi akuntansi dengan kinerja pegawai apabila menerapkan sistem
informasi akuntansi dengan baik maka dapat meningkatkan kinerja pegawai.
Berdasarkan uraian diatas , maka perumusan hipotesis untuk penelitian ini

adalah:

H1 : Sistem informasi akuntansi berpengaruh terhadap kinerja

aparatur desa.
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2. Pengaruh sistem informasi akuntansi terhadap pengelolaan anggaran dana

desa

Suatu organisasi sektor publik dalam mengelola dana masyarakat dituntut
harus mampu memberikan laporan keuangan yang bisa
dipertanggungjawabkan. Kepala desa menjadi penanggungjawab pengelolaan
keuangan dan asset desa.Dalam PP Permendagri No 20 tahun 2018 pasal 70
menyatakan tata cara pelaporan yang wajib dilakukan oleh kepala desa. Kepala
desa diwajibkan menyampaikan laporan pertanggungjawaban realisasi
pelaksanaan APBdesa kepada Bupati/Walikota melalui camat setiap akhir
tahun anggaran. Pertanggungjawaban yang tinggi dalam penyajian laporan
keuangan akan memicu peningkatan akuntabilitas pengelolaan keuangan desa.
Dalam hal pengurusan dan pengelolaan dana desa, SIA sangat perlu dilakukan
karena akan menentukan bangaimana pengelolaan serta penggunaan dana
desa dengan baik. Dalam hal ini, SIA dapat diartikan sebagai catatan dan
laporan koordinasi sedemikian rupa untuk menyediakan informasi keuangan
desa yang dibutuhkan oleh pemerintah desa guna memudahkan pengelolaan
dana desa yang ada (Fadil, 2020). Sejalan dengan penelitian (Fadil 2020)
menyatakan bahwa Sistem Informasi Akuntansi pada pengelolaan dana desa
akan memberikan dampak yang sangat berpengaruh terhadap ketidakstabilan
pengelolaan dana desa yang ada serta Sistem Informasi Akuntansi yang baik
akan berpengaruh terhadap sistem pengelolaan dana desa yang ada di desa
tersebut. Berdasarkan uraian diatas , maka perumusan hipotesis untuk

penelitian ini adalah.

H2 : Sistem informasi akuntansi berpengaruh terhadap pengelolaan

anggaran dana desa.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk
menguiji hipotesis penelitian dengan menganalisis adanya pengaruh antara
variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y), dimana variabel (X) adalah sistem
informasi akuntansi ,variabel (Y1) adalah Kinerja Aparatur Desa danvariabel

(Y2) Pengelolaan Anggaran Dana Desa.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di kantor Desa PalaeKecamatan Sinjai
Selatan Kabupaten Sinjai, Sulawesi Selatan. Penelitian Ini telah dilaksanakan
selama 2 bulan dari bulan mei sampai bulan juli 2023.

C. Jenis Dan Sumber Data
1. Jenis Data
Adapun jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
kuantitatif. Menurut (Kuncoro,2013:145).Data kuantitatif adalah data yang
diukur dalam suatu skala numerik (angka) yang dapat dibedakan menjadi
data interval dan data rasio.

2. Sumber Data

a. Data Primer
Data primer ini dapat di peroleh dari individu yang bersangkutan dalam
penelitian ini. Adapun cara peneliti memperoleh data primer adalah
sebagai berikut:

1) Kuesioner yang dibagikan kepadaresponden.
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2) Data —data pengelolan dana desa (JikaDapat

Diperoleh)
b. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang di kumpulkan dan di peroleh dari
organisasi atau peroangan, Data sekunder bentuknya berupasumber
daftar pustaka yang mendukungpenelitian ilmiah serta di peroleh dari
literatur yang relevan seperti majalah, surat kabar, bukurefrensi, jurnal,
artikel dan website.

D. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi adalah wilayah umum yang terdiri dari objek atau subjek dengan
kualitas tertentu yang ditentukan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik
kesimpulannya (Sugiyono, 2017). Populasi adalah jumlah keseluruhan dari
subjek penelitian yang akanpeneliti teliti, dalam hal ini yaitu Aparatur Desa
Palae yang bekerja di kantor desa Palae berjumlah 15 orang aparatur Desa
yang akan dijadikan responden.

2. Sampel

Sampel ditentukan dengan menggunakan metode nonpropability
sampling dengan teknik sampel jenuh dimana penarikan sampel vyaitu
seluruh populasi dijadikan sampel. Disini peneliti hanya menggunakan
populasi saja karena jumlah aparatur desa yang bekerja di Desa tersebut

terbatas jumlahnya.



E. Teknik Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data yang valid, akurat dan relevan, teknik
pengumpulan data penelitian inidilakukan dengan menggunakan metode
kuisioner/angket. Menurut (Arikunto, 2015:194), angket adalah serangkaian
pertanyaan tertulis yang berfungsi untuk memperoleh informasi dari
responden dalam arti narasi tentang kepribadian atau pengetahuannya.
Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner dengan lima
alternatif jawaban dengan menggunakan skala likert yang berisi lima tingkat

preferensi darirespon dengan skor :

Tabel 3.1 Tingkat Preferensi Jawaban Kuesioner

Jawaban Skoring
SS (Sangat Setuju) 5
S (Setuju) 4
KS (Kurang Setuju) 3
TS (Tidak Setuju) 2
STS (Sangat Tidak il
Setuju)

F. Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional variabel adalah batasan pengertian tentang variabel
penelitian yang didalamnya sudah mencerminkan indicator-indikator yang
akan digunakan untuk mengukur variabel yang bersangkutan. Variabel
didefenisikan sebagai sesuatu atau nilai yang dapat diukur, baik berwujud

(tangible) maupun tidak berwujud (intangible). Sebagian ahli juga
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mendefenisikan bahwa yang dinamakan variabel adalah segala sesuatu yang
akan menjadi objek pengamatan dalam sebuah penelitian ini terdiri dari
variabel dependen dan variabel independen. Operasianalisasi dalam

penelitian ini yaitu sebagaiberikut :

Tabel 3.2 Defenisi Oprasional Variabel

Variabel Indikator Bagian
Sistem 1. Perencanaan
Informasi 2. Keputusan
Akuntansi 3. Ketelitian
4. Pertanggung Jawaban
Keuangan
(Fadil 2020)
Kinerja 1. Produktivitas
Aparatur 2. Kualitas Layanan
Akuntabilitas
(AgusDwiyanto)
Pengelolaan 1. Perencanaan e Transparan
Anggaran 2. Pelaksanaan dan o Partisipatif
DanaDesa penatausahaan e Akuntabel
3. Pelaporan dan e Tertib
pertanggungjawaban e Disiplin
Anggaran
(llmiah et
al.,2020)

G. Metode Analisis Data
Teknik analisis data adalah proses mencari data, menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan
dokumentasi. Membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri
sendiri maupun orang lain. Analisis data digunakan untuk mengetahui
hubungan antarvariabel X dan Y , sehingga dapat ditarik sebuah kesimpulan
apakah hipotesis diterima atau ditolak. Analisis data padapenelitian ini dapat

dilakukan dengan menggunakan software statistik berupa SPSS (Statistical



Product and Service Solutions).
1. Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif digunakan untuk meninjau data demografi
responden survei (nama dan nama keluarga responden, jenis kelamin,
usia, tingkat pendidikan, posisi dan lama masa kerja). Metode ini
digunakan dalam teknik analisis untuk meninjau jumlah kuesioner yang
dikembalikan dan membandingkannya dengan kuesioner yang dikirim
dengan menyajikan tabel yang berisi nilai maksimum, minimum, rata-rata
dan standar deviasi yang diperoleh dari hasil jawabanresponden
(Ghozali, 2018).

2. Uji Kualitas Data
a. Uji Validitas
Uji validitas adalah untuk mengukur keabsahan atau validitas
kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pernyataan- pernyataan
di dalamnya mengungkapkan apa yang ingin diukur oleh kuesioner
tersebut. Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan pearson
carrelation yaitu menghitung korelasi antara skor setiap butir
pertanyaan dengan total skor (Ghozali,2011). Dilihat dari Valid atau
tidaknya standar yaitu jika korelasi antar skor tiap butir pernyataan
dengantotal skor mempunyai tingkat signifikan yang lebih rendahdari

0,05 maka pernyataan dikatakan valid dan jika korelasi setiap butir

pernyataan dengan total skor mencapai tingkat signifikan lebih tinggi

dari 0,05 maka pernyataan dianggap tidak valid (Ghozali,2011:52).
b. Uji Reabilitas

Uji reabilitas digunakan untuk mengetahui apakah suatu kuesioner



dapat memberikan pengukuran yang konsisten atau tidak. Teknik yang
digunakan adalah teknik koefisien cronbach’s alpha. Suatu variabel
dikatakan reliabel jika menghasilkan cronbach’s alpha > 0,60
(Ghozali,2011:46).
3. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Bertujuan untuk mengukur apakah model regresi variabel
independent dan variabel dependen keduanya mempunyai distribusi
normal atau mendekati normal (Ghozali, 2011:160).
b. Uji Multikoloniesaritas
Uji ini terdiri dari melihat apakah model regresi menemukan korelasi
antara variabel independen. Model regresi yang baik seharusnya tidak
ada korelasi antara variabel independen. Pengujian kolinearitas
dilakukan dengan menguji besarnya koefisien variasi (VIF) dan
toleransinya . Terjadi korelasi antar variabel independent, jika nilai
VIF>10 dan tolerance <0, sebaliknya tidak terjadi korelasi jika nilai
VIF<10 dan nilai tolerance >0,1 (Ghozali, 2011:96)
c. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisita dilakukan untuk menguji apakah model regresi
terjadi ketidaksamaan varians dan residul satu pengamatan lainnya
(Ghozali, 2011:139).
4. Uji Hipotesis
Uji Regresi Linier Sederahana, yaitu digunakan untuk menguiji
signifikan atau tidak hubungan tidak lebih dari satu variable melalui

koefesien regresinya. Dalam penelitian ini, analisis regresi sederhana
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berperan sebagai teknik statistik yang digunakanuntuk menguji ada

tidaknya pengaruh X terhadap Y1 dan Y2. Rumus regresi linier sederhana

yaitu:
Yl=a+bX
Y2=a+ bX
Keterangan:

Y1 : Variabel Dependent (Kinerja Aparatur)

Y2 : Variabel Dependent ( Pengelolaan AnggaranDana Desa)

X : Sistem Informasi Akuntansi

a : Konstanta

b : Koefesien Regresi Sistem Informasi Akuntansi.
Penguijian hipotesis dilakukan melalui:
a. Uji Regresi Linear
Uji Regresi Linier Sederahana, yaitu digunakan untuk menguiji
signifikan atau tidak hubungan tidak lebih dari satu variable melalui
koefesien regresinya. Dalam penelitian ini, analisis regresi sederhana
berperan sebagai teknik statistik yang digunakan untuk menguji ada
tidaknya pengaruh sistem informasi akuntansi terhadap kinerja aparatur
dan pengelolaan anggaran dana desa.
b. Uji Statistik t
Uji t ini dilakukan untuk membuktikan bahwa variabel yang peneliti
buat yaitu sistem informasi akuntansi mempengaruhi secara nyata
terhadap kinerja aparatur desa palae dan pengelolaan dana desa di desa

palae. Jika signifikan < a (0,05), maka variabel independen berpengaruh



terhadap variabel dependen. Jika signifikan >a (0,05), maka variabel
independen sangat berpengaruh terhadap variabel

dependen.(Sugiono,2014)
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian
1. Sejarah Singkat Kantor Desa Palae

Desa Palae adalah salah satu Desa dari hasil pemekaran dari Desa Aska,
Palae pada awalnya adalah masuk dalam wilayah otonom kerajaan bulo-bulo
yang dulu dikenal dengan ammessing yang mewilayahi Desa Aska, Sompong,
Kalamisu dan Bulukamase, Bagian utara (Dusun Ammessing dan Kaherrang).
Nama palae di ambil dari sebuah tanda yang disebut Pala yang berukuran 30
cm persegi dengan tinggi kurang lebih 1 m yang ditanam orang Belanda yang
terletak di Dusun Caboro dan berdasarkan keputusan rapat disepakati nama
Desa Palae, berdasarkan nama yang diambil dari tanda yang disebu Pala yang
ditambahkan dengan akhiran “E” yang artinya Desa milik bersama.

Desa Palae Defenitif pada Tahun 1985 berdasarkan SK Gubernur KDH.TK.I
Sul-Sel Nomor : 877/VIII/1985, dengan luas wilayah 982,39 Ha, Desa Palae
memiliki Lima (5) Dusun yaitu Dusun Caboro, Labettang, Ajucoloe, Serre, dan

Patohoni, serta terdiri atas Delapan (8) RW dan Dua Puluh Satu (21) RT.

BATAS WILAYAH
Utara : Desa Salohe Kec.Sinjai Timur
Timur : Desa Aska Kec.Sinjai Selatan
Selatan : Desa Alenangka Kec.Sinjai Selatan

Barat : Desa Talle dan Bulukamase Kec.Sinjai Selatan

Desa Palae terletak di dataran tinggi dengan ketinggian antara 150- 300 meter

diatas permukaan laut, banyaknya curah hujan rata-rata antara 27-30 OC dan
28



rata-rata 1,000 mm. Luas wilayah desa merupakan salah satu wilayah terpencil

dan memiliki luas wilayah terkecil wilayah kecamatan . Dapat dilihat dalam tabel

berikut :
Tabel 4.1 Wilayah Desa

No. Nama Dusun Luas Wilayah
1. | Dusun Caboro 227,09 Ha
2. Dusun Labettang 182,06 Ha
3. | Dusun Ajucoloe 196,05 Ha
4. Dusun Serre 188,14 Ha
5. | Dusun Patohoni 189,05 Ha

JUMLAH 982,39 Ha

Sumber Data : Kantor Desa Palae
Orbitasi / Jarak dari pemerintahan desa yaitu Jarak dari pusat

pemerintahan kecamatan 10 Km, jarak dari ibukota kabupaten 17 Km dan jarak

dari ibukota provinsi 220 Km. Aspek sumber daya alam sebagai modal dasar

pelaksanaan pembangunan di Desa Palae, sumber daya alam mutlak diperlukan

untuk mendukung tercapainya

program pembangunan

desa yang

direncanakan dengan baik. Sumberdaya alam yang terdapat di desa palae yaitu

Kebun seluas 643,51 Ha, Sawah seluas 237,36 Ha, Tegal/Ladang seluas 14,9

Ha, dan Lahan tebuka seluas 12,76 Ha.

2. Visi Dan Misi Kantor Desa Palae

a. Visi Kantor Desa

Mewujudkan Masyarakat Desa Palae Yang Maju, Mandiri, Berkeadilan dan

Religius Melalui Sumber Daya Manusia Yang Unggul.

b. Misi Kantor Desa

1) Menciptakan Penataan Desa Yang Berkualitas MelaluiProgram Tata ruang
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Desa Berbasis Produktivitas Ekonomi.

2) Meningkatkan Kualitas Sumberdaya Manusia Yang Beriman Dan
Bertagwa Kepada tuhan Yang Maha Esa.

3) Meningkatkan Kualitas Generasi Muda Yang Berdaya Saing Tinggi Dalam
Persaingan Global.

4) Mendorong Terciptanya Ketentraman, Keamanan,Ketertiban Masyarakat.

5) Meningkatkan Peran Pemerintah Desa Secara Lebih Efektif sebagai Pusat
di Kabupaten Sinjai Utamanya dalam Bidang Agama, Pendidikan ,

Kesehatan, limu Pengetahuandan Teknologi, dan Ekonomi Kerakyatan.
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Gambar 4.1

SELATAN KABUPATEN SINJAI

KEPALA DESA
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B. Gambaran Umum Responden
Dalam penelitian ini,peneliti menggunakan 15 responden. Agar dapat
memperoleh gambaran mengenai karasteristikresponden yang akan diteliti, maka
dilakukan pengolahan data melalui perhitungan statistik deskriptif. Data yang
merupakan jawaban dari responden akan dianalisis dengan menggunakan SPSS
26 dengan teknik analisis data. Berikut ini hasil analisis statistic deskriptif yang
diperoleh dari jawaban responden atas pernyataan yang telah diajukan oleh
peneliti.
1. Jenis Kelamin
Sesuai dengan gambaran responden yang telahditentukan oleh peneliti,
dalam hal ini peneliti menggunakan identitas responden berdasarkan jumlah
jenis kelamin aparatur desa yang terdapat dalam objek penelitian. Persentase
jumlah berdasarkan jenis kelamin aparatur desa dari objek penelitian dapat

dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 4.2 Jenis Kelamin

_ _ Persentase
No | Jenis Kelamin Jumlah %)
1. | Laki-Laki 10 67%
2. | Perempuan 5 33%
Total 15 100%

Sumber : data primer yang diolah 2023

Berdasarkan tabel diatas,diketahui bahwa dari 15 responden, jumlah
responden laki-laki sebesar 10 orang atau sekitar 67% lebih besar
dibandingkan dengan jumlah responden perempuan yang hanya berjumlah 5

orang sekitar 33%. Hal ini telah jelas bahwa aparatur desa yang bekerja di
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kantor desa Palae didominasi oleh pegawai yang berjenis kelamin laki-laki.
. Umur

Sesuai dengan gambaran responden yang telahditentukan oleh peneliti,
disini peneliti menggunakan identitas responden berdasarkan umur aparatur
desa dalam objek penelitian. Persentase berdasarkan umur aparatur desa dari

objek penelitian dapat dilihat pada tabel di bawah ini :

Gambar 4.3 Umur

No Umur Jumlah Persentase

1. < 20 Tahun 0 0%

2 20-30 Tahun 3 20%

3. 31-40 Tahun 7 47%

4, 41-50 Tahun 4 27%

5. > 50 Tahun 1 6%
Total 15 100%

Sumber : data primer yang diolah 2023

Dari tabel diatas,dapat diperoleh informasi bahwa dari 15 responden,
terdapat 3 orang atau 20% aparatur desayang berada pada rentangan umur
20-30 tahun, 7 orang atau 47% aparatur desa yang berada pada rentangan
umur 31-40 tahun, 4 orang atau 27% aparatur desa yang berada pada
rentangan umur 41-50 tahun, 1 orang atau 27% aparatur desa yang berada
berumur >50 tahun dan tidak adaaparatur desa yang berumur < 20 tahun. Hal
ini menyatakan bahwa aparatur desa yang bekerja di kantor desa Palae

dominan berumur 31-40 tahun yaitu sekitar 47% aparat.

3. Jabatan

Sesuai dengan gambaran responden yang telahditentukan oleh peneliti,
peneliti menggunakan identitas responden berdasakan jabatan aparatur desa

yang terdapat dalam objek penelitian. Persentase dari jumlah berdasarkan
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jabatan dari objek penelitian dapat dilihat pada tabel di bawah ini :

Gambar 4.4 Jabatan

No Jabatan Jumlah Persentase

1. | Kepala Desa 1 7%

2. | Sekretaris Desa 1 7%

3. | Bendahara Desa 1 7%

4. | Kaur Desa 2 13%

5. | Kepala Seksi 3 20%

6. | Kadus Desa 5 33%

7. | Staf 2 13%
Total 15 100%

Sumber : data primer yang diolah 2023

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa dari 15 responden, terdapat 1
orang (7%) yang menjabat sebagai Kepala Desa, 1 orang (7%) yang menjabat
sebagai Sekretaris Desa, 1 orang (7%) yang menjabat sebagai Bendahara
Desa, 2 orang (13%) yang menjabat sebagai Kaur Desa, 3 orang (20%) yang
menjabat sebagai Kepala Seksi, 5 orang (33%) yang menjabat sebagai Kadus
Desa, 2 orang (13%) yangmenjabat sebagai Staf. Hal ini menunjukkan bahwa
yang menjabat sebagai Kadus Desa sebanyak 5 orang atau sekitar 33% lebih
banyak dibandingkan responden yang menjabat sebagai Kepala Desa,

Sekretaris Desa, Bendahara Desa, Kaur Desa, Kepala Seksi dan Staf.

4. Pendidikan Terakhir

Sesuai dengan gambaran responden yang telah ditentukan oleh peneliti,
disini peneliti  menggunakan identitas responden berdasarkan jumlah
pendidikan terakhir aparatur desa yang terdapat dalam objek penelitian.
Persentase dari jumlah berdasarkan pendidikan terakhir karyawan dari objek

penelitian dapat dilihat pada tabel dibawah ini :
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Gambar 4.5 Pendidikan Terakhir

Pendidikan
No Terakhir Jumlah Persentase
1. | SMA/SMK 7 47%
2. | S1/D3 8 53%
3. |S2 0 0%
4. | S3 0 0%
Total 15 100%

Sumber : data primer yang diolah 2023

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa dari 15 responden, terdapat 7
orang atau sekitar 47% aparatur desa yang memiliki pendidikan terakhir
SMA/SMK, 8 orang atausekitar 53% aparatur desa yang memiliki pendidikan
terahir S1/D3 dan tidak ada aparatur desa yang memiliki pendidikan terkahir S2
dan S3. Hal ini menunjukkan bahwa tingfkat pendiidkan terakhir aparatur desa

terbanyak yaitu Strata 1 (S1) sebanyak 8 orang atau sekitar 53%.

. Masa Kerja

Sesuai dengan gambaran responden yang telahditentukan oleh peneliti,
disini peneliti menggunakan identitas responden berdasarkan berapa lama
aparatur desa bekerja yang terdapat dalam objek penelitian.Persentase dari

jumlah berdasarkan masa kerja dari objek penelitian dapat dilihat pada tabel

dibawah ini :
Gambar 4.6 Masa Kerja
No Masa Kerja Jumlah Persentase
1. | 1-5 Tahun 9 60%
2. | 5-10 Tahun 3 20%
3. | 10 Tahun Keatas 3 20%
Total 15 100%

Sumber : data primer yang diolah 2023
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Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa dari 15 responden, aparatur desa
yang memiliki masa kerja 1-5 tahun sebanyak 9 orang atau sekitar 60%, aparatur
desa yang memiliki masa kerja 5-10 tahun sebanyak 3 orang atau sekitar 20%
aparatur desa yang memiliki masa kerja lebih dari 10 tahun sebanyak 3 orang
atau sekitar 20%. Halini menunjukkan bahwa jumlah responden yang bekerja
sekitar 1-5 tahun lebih banyak dibandingkan dengan jumlah responden yang

bekerja sekitar 5-10 tahun dan lebih dari 10 tahun.

C. Hasil Penelitian Dan Analisis Data
1. Statistik Deskriptif Variabel Penelitian

Statistik deskriptif digunakan untuk meninjau data demografi responden
survei (nama dan nama keluarga responden, jenis kelamin, usia, tingkat
pendidikan, posisi dan lama masa kerja). Metode ini digunakan dalam teknik
analisis untuk meninjau jumlah kuesioner yang dikembalikan dan
membandingkannya dengan kuesioner yang dikirim dengan menyajikan
tabel yang berisi nilai maksimum, minimum, rata-rata dan standar deviasi

yang diperoleh dari hasil jawaban responden (Ghozali, 2018).

Tabel 4.7
Hasil Uji Statistik Deskriptiv

Deskriptive Statistics

N Minimum | Maximum Mean Std. Devistion
Sistem Informasi 15 68 100 82,07 9,779
Akuntansi
Kinerja Aparatur 15 61 80 68,40 7,189
Desa
Pengelolaan 15 61 85 71,27 7,658
Anggaran
DanaDesa
Valid N (listwise) 15

Sumber : Data Yang Diolah, SPSS 26 (2023)



Berdasarkan hasil analisis deskriptif pada tabelmenunjukkan deskripsi dari
semua variabel yang digunakan, yaitu sistem informasi akuntansi (X)
mempunyai rata-rata 82,07 dengan standar deviasi 9,779, kinerja aparatur
desa(Y1l) mempunyai rata-rata 68,40 dengan standar deviasi 7,189, dan
pengelolaan anggaran dana desa (Y2) mempunyainilai rata-rata 71,27 dengan

standar deviasi 7,658.

2. Uji Kualitas Data
a. Uji Validitas

Uji validitas dalam penelitian ini ,menggunakan pearson correlation
dengan membandingkan r hitung (tabel pearson correlation) > r tabel (tabel
product moment dengan tingkat signifikansi 0,05 (5%), apabila yang didapat
nilai r hitunglebih besar dari r tabel maka data yang diperoleh adalah valid.
Dalam memperoleh r tabel, perlu diketahui degree of freedom (df), demikian
degree of freedom (df) = n-2 dalamhal ini adalah jumlah sampel besarnya
nilai df dapat dihitung 15-2 atau df = 13 maka diperolehlah nilai r tabel sebesar
0,5140. Berikut adalah rincian tabel hasil validitas dari pernyataan variabel
independen sistem informasi akuntansi dan variabel dependen Kkinerja

aparatur desa,pengelolaan anggaran dana desa yang digunakan dalam

penelitian ini
Tabel 4.8
Hasil Uji Validitas
Variabel Butir R R Keterangan
Pertanyaan Hitung Tabel
Sistem Informasi X.1 0,893 | 0,5140 Valid
Akuntansi -
X.2 0,859 0,5140 Valid
X.3 0,757 0,5140 Valid
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X.4 0,801 | 0,5140 Valid
X.5 0,922 | 0,5140 Valid
X.6 0,665 | 0,5140 Valid
X.7 0,672 | 0,5140 Valid
X.8 0,832 | 0,5140 Valid
X.9 0,655 | 0,5140 Valid
X.10 0,620 | 0,5140 Valid
X.11 0,846 | 0,5140 Valid
X.12 0,804 | 0,5140 Valid
X.13 0,895 | 0,5140 Valid
X.14 0,748 | 0,5140 Valid
X.15 0,945 | 0,5140 Valid
X.16 0,873 | 0,5140 Valid
R 0,725 | 0,5140 Valid
X.18 0,684 | 0,5140 Valid
X.19 0,873 | 0,5140 Valid
X.20 0,794 | 0,5140 Valid
Kinerja Aparatur Y1.1 0,831 | 0,5140 Valid
Desa -
Nglh¥) 0,835 | 0,5140 Valid
Y3 0,571 | 0,5140 Valid
Y1.4 0,827 | 0,5140 Valid
Y1.5 0,757 | 0,5140 Valid
Y1.6 0,708 | 0,5140 Valid
WL 0,7 L7 - S Valid
Y1.8 0,821 | 0,5140 Valid
Y1.9 0,876 | 0,5140 Valid
Y1.10 0,876 | 0,5140 valid
Nkl 0,805 | 0,5140 Valid
Y1.12 0,888 | 0,5140 Valid
Y& & 0,669 | 0,5140 Valid
Y1.14 0,776 | 0,5140 Valid
Y1.15 0,794 | 0,5140 Valid
Y1.16 0,849 | 0,5140 Valid
Pengelolaan Y2.1 0,911 | 0,5140 Valid
Anggaran Desa
Y2.2 0,895 | 0,5140 Valid
Y2.3 0,803 | 0,5140 Valid
Y2.4 0,835 | 0,5140 Valid
Y2.5 0,822 | 0,5140 Valid
Y2.6 0,651 | 0,5140 Valid
Y2.7 0,652 | 0,5140 Valid
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Y2.8 0,816 0,5140 Valid

Y2.9 0,900 0,5140 Valid
Y2.10 0,835 0,5140 Valid
Y2.11 0,936 0,5140 Valid
Y2.12 0,940 0,5140 Valid
Y2.13 0,706 0,5140 Valid
Y2.14 0,596 0,5140 Valid
Y2.15 0,628 0,5140 Valid
Y2.16 0,675 0,5140 Valid
Y2.17 0,858 0,5140 Valid

Sumber : Data Yang Diolah, SPSS 26 (2023)

Berdasarkan uji validitas pada tabel diatas, diketahui bahwa masing-
masing item pertanyaan pada variabel independen dan variabel dependen
memiliki nilai yang lebih besar dari nilai 0,5140, Sehingga dapat disimpulkan
bahwa butir pertanyaan dari seluruh variabel tersebut dinyatakan valid.

b. Uji Reliabilitas
Uji reabilitas digunakan untuk mengetahui apakah suatu kuesioner dapat
memberikan pengukuran yang konsisten atau tidak. Teknik yang digunakan
adalah teknik koefisien cronbach’s alpha. Suatu variabel dikatakan reliabel
jlka menghasilkan cronbach’s alpha > 0,60. Berikut tabel yang
menunjukkan hasil uji reabilitas untuk pernyataan variabel dependen dan

variabel independen.

Tabel 4.9
Hasil uji Reabilitas
. Cronbach’s
Variabel Alpha N Keterangan
Sistem Informasi
Akuntansi 0,968 20 Reliable
Kinerja Aparatur
Desa 0,957 16 Reliable
Pengelolaan
Anggaran Dana 0,961 16 Reliable
Desa

Sumber : Data Yang Diolah, SPSS 26 (2023)
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Berdasarkan uji reliabilitas yang dilakukan diketahui bahwa Cronbach’s
alpha pada variabel Sistem Informasi Akuntansi (X) > 0,60 dengan nilai sebesar
0,968. Cronbach’s alpha pada variabel Kinerja Aparatur Desa (Y1) > 0,60
dengan nilai sebesar 0,957. Cronbach’s alpha pada variabel Pengelolaan
Anggaran Dana Desa (Y2) > 0,60 dengan nilai sebesar 0,961. sehingga dapat
disimpulkan bahwa semua variabel dapat dikategorikan reliabel atau handal.

3. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk mengukur apakah model regresi variabel
independent dan variabel dependen keduanya memiliki distribusi normal
atau mendekati normal. Dasar dari pengambilan keputusan uji normalitas
adalah dengan melihat nilai signifikansinya ,jika nilai sig lebih besar > dari
0,05 maka data dapat dikatakan normal dan sebaliknya jika nilai sig lebih

kecil < dari 0,05 maka datatidak normal.

Tabel 4.10
Hasil Uji Normalitas Sistem Informasi Akuntansi (X)
Terhadap Kinerja Aparatur Desa (Y1)

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual

N 15
Normal Parameters2P? Mean .0000000
Std. Deviation 2.65725507

Most Extreme Differences | Absolute 138
Positive .138

Negative -.081

Test Statistic .138
Asymp. Sig. (2-tailed) .200%4

Sumber : Data Yang Diolah, SPSS 26 (2023)
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Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai sig yaitu 0,200 yang berarti
lebih besar dari > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa variabel sistem
informasi akuntansi (X) terhadap kinerja aparatur desa (Y1) berdistribusi
normal.
Tabel 4.11

Hasil Uji Normalitas Sistem Informasi Akuntansi (X)
terhadapPengelolaan Anggaran Dana Desa (Y2)

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardiz
ed
Residual

N 15
Normal Parameters®P Mean .0000000
Std. Deviation 3.78056676
Most Extreme Differences | Absolute .248
Positive .248
Negative -.160
Test Statistic .248
Asymp. Sig. (2-tailed) .014°

Sumber : Data Yang Diolah, SPSS 26 (2023)

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai sig yaitu 0,014 yang berarti
lebih besar dari > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa variabel sistem informasi
akuntansi (X) terhadap pengelolaan anggaran dana desa (Y2) berdistribusi
normal.

b. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinieritas dapat dilakukan dengan melihat nilai Tolerance dan
Variance Inflation Factor (VIF) serta besaran korelasi antar variable
independen. Nilai tolerance dengan criteria pengambilan keputusan sebagai
berikut:

1) Data tidak terjadi masalah multikolinearitas, bila nilai VIF < 10 dan nilai



tolerance > 0,1
2) Data mengalami masalah multikolinearitas, bilanilai VIF > 10 dan nilai

tolerance < 0,1

Berikut tabel hasil uji multikolonearitas dari penelitian ini :

Tabel 4.12

Hasil Uji Multikolinearitas Sistem Informasi Akuntansi
(X) Terhadap Kinerja Aparatur Desa (Y1)

Coefficients?

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF

1 (Constant)
TotalX 1.000 1.000

a. Dependent Variable: JumlahY1
Sumber : Data Yang Diolah, SPSS 26 (2023)

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa semua nilai tolerance >0,1 dan VIF
< 10, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas antar

independen dalam model ini.

Tabel 4.13

Hasil Uji Multikolinearitas Sistem Informasi Akuntansi
(X) Terhadap Pengelolaan AnggaranDana Desa (Y2)

Coefficients?

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF

1 (Constant)
TotalX 1.000 1.000

a. Dependent Variable: JumlahY2
Sumber : Data Yang Diolah, SPSS 26 (2023)

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa semua nilai tolerance > 0,1 dan
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VIF < 10, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas

antar independen dalam model ini.

. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisita dilakukan untuk menguji apakah model regresi
terjadi ketidaksamaan varians dan residul satu pengamatan lainnya (Ghozali,
2011:139). Berikut Hasil uji heteroskedastisitas yang diolah oleh peneliti

ditunjukkan pada gambar sebagai berikut:

Gambar 4.2
Hasil Uji heteroskedastisitas sistem informasi
akuntansi (X) terhadap kinerja aparatur desa (Y1)

Scatterplot
Dependent Variable: TotalY1

Regression Studentized Residual

1‘ -
|
|
|

Regression Standardized Predicted Value

Sumber : Data Yang Diolah, SPSS 26 (2023)

Berdasarkan gambar pada scatterplot menjelaskan bahwa titik-titik pada
gambar diatas tidak membentuk pola tertentu melainkan terdapat titik yang
tersebar diatas dan dibawah. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi
gejala heteroskedastisitas pada data tersebut. Sehingga dapat member

penjelasan bahwa data yang diperoleh telah terpenuhi



Gambar 4.3

Hasil Uji heteroskedastisitas sistem informasiakuntansi

(X) terhadap pengelolaan anggarandana desa (Y2)

Scatterplot
Dependent Variable: TotalY2

Regression Studentized Residual

2 El 0 1
Regression Standardized Predicted Value

Sumber : Data Yang Diolah, SPSS 26 (2023)

Berdasarkan gambar pada scatterplot menjelaskan bahwa titik-titik
pada gambar diatas tidak membentuk pola tertentu melainkan terdapat titik
yang tersebar diatas dan dibawah. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi

gejalah heteroskedastisitas pada data tersebut. Sehingga dapat member

penjelasan bahwa data yang diperoleh telah terpenuhi.
4. Uji Hipotesis

a. Analisis Regresi Berganda

Tabel 4.14

Analisis Regresi Berganda antara Sistem InformasiAkuntansi

(X) terhadap Kinerja Aparatur Desa (Y1)
Coefficients?®

Unstandardized

Coefficients

Standardized

Coefficients

Collinearity Statistics

Model T Sig.
B Std. Error Beta Tolerance VIF
1 | (Constant) 12.342 6.225 1.982| .069
TotalX .683 .075 .929| 9.064| .000 1.000 1.000

a. Dependent Variable: TotalY1
Sumber : Data Yang Diolah, SPSS 26 (2023)
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Dari tabel diatas dapat disusun analisis regresi linear berganda
sebagai berikut :
Y1l =a+ bX

Y1=12,342 + 0,683

Berdasarkan tabel hasil penghitungan koefisien regresi sederhana
memperlihatkan nilai koefisien konstanta adalah sebesar 12,342 koefisien
variabel bebas (X) adalah sebesar 0,683. Sehingga diperoleh persamaan
regresi Y1= 12,342 + 0,683 X. Berdasarkan persamaan diatas diketahui yang
terdapat pada koefisien regresi variabel bebas (sistem informasi akuntansi)
menggambarkan bahwa arah hubungan antara variabel bebas X dengan
variabel terikat Y (kinerja aparatur desa) adalah positif, dimana setiap kenaikan
satu satuan variabel sistem informasi akuntansi akan menyebabkan kenaikan
sebesar 0,683. Berdasarkan tabel dapat diketahui bahwa responden sebanyak

15 dihasilkan nilai kolerasi sebesar 0,929.

Tahel4ils
Analisis Regresi Berganda antara Sistem Informasi

Akuntansi (X) terhadap pengelolaan anggaran desa
(Y2)

Coefficients?

Unstandardiz Standardized
ed Coefficients Collinearity
Model Coefficients t Sig.| Statistics
B Std. Error Beta Tolerance VIF
1 |[(Constant)| 15.384 8.857 1.737| .106
TotalX .681 .107 .87016.351| .000 1.000 1.000

a. Dependent Variable: Pengelolaan Anggaran Dana DesaY?2
Sumber : Data yang diolah ,SPSS 26 (2023)

Dari tabel diatas dapat disusun analisis regresi linear berganda

sebagai berikut :



Y2 =a+ bX

Y2 =15,384 + 0,681

Berdasarkan tabel hasil penghitungan koefisien regresi sederhana
memperlihatkan nilai koefisien konstanta adalah sebesar 15,384 koefisien
variabel bebas (X) adalah sebesar 0,681. Sehingga diperoleh persamaan
regresi Y2= 15,384 + 0,681 X. Berdasarkan persamaan diatas diketahui yang
terdapat pada koefisien regresi variabel bebas (sistem informasi akuntansi)
menggambarkan bahwa arah hubungan antara variabel bebas X dengan
variabel terikat Y (pengelolaan anggaran dana desa) adalah positif, dimana
setiap kenaikan satu satuan variabel sistem informasi akuntansi akan
menyebabkan kenaikan sebesar 0,681. Berdasarkan tabel dapat diketahui

bahwa responden sebanyak 15 dihasilkan nilai kolerasi sebesar 0,870.

Untuk melakukan interpretasi kekuatan hubungan antara dua variabel
dilakukan dengan melihat angka koefisien kolerasi hasil perhitungan dengan

menggunakan interpretasi nilai r adalah sebagai berikut:

a) 0: Tidak ada korelasi antara dua variabel

b) >0 -0,25: Korelasi sangat lemah

¢) >0,25 -0,5: Korelasi cukup

d) >0,5-0,75: Korelasi kuat

e) >0,75 -0,99: Korelasi sangat kuat

f) 1: Korelasi sempurna

Catatan:
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a. Tanda (+) atau (-) hanya menunjukkan antar

hubungan.

b. Nilai r terbesar adalah +1 dan r terkecil adalah —1.

c. r = +1 menunjukkan hubungan positif sempurna,
sedangkan r= -1 menunjukkan hubungan negatip

sempurna.

Dari data diatas dapat diambil kesimpulan bahwa antara variabel sistem
informasi akuntansi (X) dengan variabel kinerja aparatur desa (Y1)
mempunyai hubungan yang sangat kuat karena mempunyai nilai korelasi
sebesar 0.929, dan variabel sistem informasi akuntansi (x)dengan variabel
pengelolaan anggaran dana desa (Y2) mempunyai hubungan yang sangat

kuat karena nilai korelasi sebesar 0,870.

Uji t (Uji Parsial)

Uji t pada penelitian ini dilakukan untuk menunjukkan apakah variabel
sistem informasi akuntansi berperan secara signifikan terhadap kinerja
aparatur desadan pengelolaan anggaran dana desa di desa palae kab sinjai.
Penerimaan dan penoclakan hipotesis akan dilakukan dengan criteria
sebagai berikut:

a) Jika nilai sig < a (0,05) dan thitung >twaser , Maka hipotesis diterima
b) Jika nilai sig = a (0,05) dan thng straver , Maka hipotesis ditolak
¢) Nilai twper dengan derajat bebas (df) adalah df =n-2 = 15-2 = 13, maka

diperoleh nilait:.;er adalah 2,160.
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Tabel 4.16
Hasil Uji t antara sistem informasi akuntansi (X)
terhadapkinerja aparatur desa (Y1)

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model t Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) 12.342 6.225 1.982| .069
TotalX .683 .075 .929| 9.064| .000

a. Dependent Variable: TotalY1
Sumber : Data Yang Diolah, SPSS 26 (2023)

Berdasarkan tabel diatas dapat diuraikan sebagai berikut :

H1 : Sistem Informasi Akuntansi Berpengaruh Terhadap

Kinerja Aparatur Desa

Dari hasil perhitungan dapat diketahui bahwa kinerja aparatur desa
mempunyai nilai thiaung = 9,064 >t = 2,160 jadi dapat disimpulkan bahwa
sistem informasi akuntansi (X1) berpengaruh signifikan terhadap kinerja
aparatur desa (Y1).

Tabel 4.17

Hasil Uji t antara sistem informasi akuntansi (X)terhadap
pengelolaan anggaran dana desa (Y2)

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model T Sig.
B Std. Error Beta
1 | (Constant) 15.384 8.857 1.737 .106
4 TotalX .681 107 .870| 6.351 .000

a. Dependent Variable: TotalY2



Berdasarkan tabel diatas dapat diuraikan sebagai berikut :

H2 : Sistem Informasi Akuntansi Berpengaruh Terhadap Pengelolaan

Anggaran Dana Desa

Dari hasil perhitungan di ketahui bahwa pengelolaananggaran dana
desa mempunyai nilai thicung = 6,351 > tiwer = 2,160 jadi dapat disimpulkan
bahwa sistem informasi akuntansi (X1) berpengaruh signifikan terhadap

pengelolaan anggran dana desa (Y2).

D. Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis diatas, maka dalam pembahasan akan
memberikan beberapa informasi secara rinci mengenai hasil penelitian serta
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Variabel independen
dalam penelitian ini yakni Sistem informasi akuntansi (X) dan variabel dependen
yakni kinerja Aparatur Desa (Y1) dan Pengelolaan Anggaran Dana Desa (Y2) .
Penguijian hipotesis antar variabel independen dan variabel dependen dilakukan
dengan menggunakan analisis Statistical Product and Service Solutions (SPSS)
26. Berdasarkan output SPSS, hasil penelitian padapersamaan ini menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Sistem informasi akuntansi
terhadap kinerja aparatur desa dan pengelolaan anggaran dana desa di desa
palae kab.Sinjai. Sistem informasi akuntansi pada kantor desa , khususnyapada
kantor desa palae berperan sangat penting untuk membantu mempermudah serta
mempercepat pekerjaan aparatur desa dan mengendalikan tanggungjawab pada
masing-masing aparat desa. Sistem Informasi akuntansi adalah sistem yang
dirancang untuk mengumpulkan dan menampilkan informasi akuntansi sehingga

akuntan dan eksekutif perusahaan dapat membuat keputusan yang tepat. SIA
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berfungsi untuk Mengumpulkan semua data kegiatan bisnis perusahaan dan
menyimpan data tersebut secara efektif dan efisien sehingga hal tersebut dapat

membantu sebagian besar pekerjaan aparatur desa di kantor.

Manfaat dari penerapan sistem informasi akuntansi di kantor desa palae
yakni memberikan dampak yang lebih baik bagi aparatur desa untuk menjadikan
sistem informasi akuntansi sebagai sistem informasi dalam mengambil
pengambilan keputusan agar tercapai hasil yang diinginkan. Sistem informasi
akuntansi juga dapat membantu membuat Laporan pertanggungjawaban
anggaran dapat diterapkan sebagai alat kontrol bagi suatu instansi pemerintahan
untuk memastikan bahwa hasil aktual sejalan dengan hasil yang telah
direncanakan. Metode ini juga dapat meningkatkan tanggungjawab apratur desa
dalam menjalankan pekerjaannya serta mengetahui berapa besar tanggungjawab

yang telah diberikan.

Berdasarkan hasil uji t pada tabel diatas, hasil pengujian hipotesis dapat
dijelaskan sebagai berikut :
1. Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi (X) Terhadap Kinerja Aparatur desa (Y1)
Dari pengujian hipotesis secara parsial Sistem informasi akuntansi
terhadap kinerja aparatur desa diperoleh nilai t = 9,064 > 2,160 sehingga dapat
disimpulkan bahwa hipotesis pertama yaitu “Sistem informasi akuntansi
berpengaruh terhadap kinerja aparatur desa” dapat diterima kebenarannya.
Rusmayanti et al. (2016) menyatakan bahwa adanya sistem pengelolaan
keuangan di Desa, Kaur Keuangan menjadi lebih terbantu. Penyimpanan data
pengelolaan keuangan tidak membutuhkan berkas banyak dan data bisa
digunakan dalam jangka waktu yang relatif lama. Sistem Informasi Akuntansi

pada pengelolaan dana desa akan memberikan dampak yang sangat
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berpengaruh terhadap ketidakstabilan pengelolaan dana desa yang ada serta
Sistem Informasi Akuntansi yang baik akanberpengaruh terhadap sistem
pengelolaan dana desa yang ada di desa tersebut.

. Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi (X) terhadap Pengelolaan Anggaran
Dana Desa (Y2)

Dari pengujian hipotesis secara parsial Sistem informasi akuntansi
terhadap pengelolaan anggaran dana desa diperoleh nilai t = 6,351 > 2,160
sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis pertama yaitu “Sisteminformasi
akuntansi berpengaruh terhadap pengelolaan anggaran dana desa” dapat
diterima kebenarannya. Dalam hal pengurusan dan pengelolaan dana desa,
SIA sangat perlu dilakukan karena akan menentukan bangaimana pengelolaan
serta penggunaan dana desa dengan baik. Dalam hal ini, SIA dapat diartikan
sebagai catatan dan laporan koordinasi sedemikian rupa untuk menyediakan
informasi keuangan desa yang dibutuhkan oleh pemerintah desa guna
memudahkan pengelolaandana desa yang ada. Ratih (2016) menyatakan
bahwa rancang bangun dan pemahaman sistem akuntansikeuangan daerah
menjadikan sebuah proses menjadi mudah dan cepat serta kemampuan
penatausahaan keuangan daerah dan pengelolaan barang milik daerah
berpengaruh secara simultan terhadap kinerja SKPD. Sudana (2015)
menyatakan bahwa sistem informasi akuntansi merupakan suatu sistem
aplikasiterkomputerisasi yang mampu melakukan pengolahan data transaksi
keuangan perusahaan secara terintegrasi.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Marwah
Yusuf (2021) terkait dengan Dampak teknologi informasi dan pemahaman

sistem informasi akuntansi terhadap kinerja pengelolaan keuangan pemerintah
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dengan hasil bahwa terdapatpengaruh signifikan dan positif antara sistem
informasi akuntansi dan Kinerja Pengelola Keuangan Pemerintah yang
menunjukkan bahwa dengan meningkatnya Pemahaman Sistem Informasi
Akuntansi maka dapat meningkatkan Kinerja Pengelola Keuangan
Pemerintah. Adapun Teknologi Informasi dan Pemahaman Sistem
Informasi Akuntansi berpengaruh positif dan signifikan secara simultan
terhadap Kinerja Pengelola Keuangan Pemerintah yang menunjukkan
bahwa seiring meningkatnya Teknologi Informasi dan Pemahaman Sistem
Informasi, maka Kinerja Pengelola Keuangan Pemerintah juga akan ikut

berkembang.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Adapun Hasil penelitian dan analisis data tentang pengaruh sistem

informasi akuntansi terhadap kinerja aparatur desa dan pengelolaan anggaran

dana desa dapat disimpulkan sebagai berikut

1)

2)

Dari hasil penelitian di atas, dapat diketahui variabel sistem informasi
akuntansi berpengaruh terhadap kinerja aparatur desa, hal ini dapat dilihat dari
signifikansi hasil uji t yaitu 9,064 yang berarti lebih besar dari t tabel yang
digunakan yaitu 2,160.

Dari hasil penelitian di atas, dapat diketahui variabel sistem informasi
akuntansi berpengaruh terhadap pengelolaan anggaran dana desa, hal ini
dapat dilihat dari signifikansi hasil uji t yaitu 6,351 yang berarti lebih besar dari

t tabel yang digunakan yaitu 2,160.

B. Saran

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian tersebut peneliti berusaha

memberikan saran-saran sebagai berikut:

1)

2)

Aparatur desa di kantor desa palae kab. Sinjai sebaiknya meningkatkan
pemahaman tentang sistem informasi akuntansi sehingga dalam pengelolaan
dana desa dapat lebih baik dengan cara mengikuti pelatihan atau diklat
tentang penerapan sistem informasi akuntansi.

Pemerintah daerah khususnya desa palae sebaiknya meningkatkan
akuntabilitas pemerintah desa dalam mengelola alokasi dana desa Pelatihan
bagi aparatur Desa selaku Tim Pelaksana Desa tentang manajemen dan

administrasi pengelolaan ADD.
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Lampiran 1

KUESIONER PENELITIAN

Perihal : Permohonan Pengisian Kuesioner
Lampiran : 1 (Satu) Berkas

Kepada,
Yth. Bapak/Ibu/Saudara/i

RespondenDi tempat

Dengan Hormat,

Sehubungan dengan penyelesaian tugas akhir (Skripsi) sebagai mahasiswa
Program Studi S1 Akuntansi Universitas Muhammadiyah Makassar, dengan ini saya :

Nama : Sri Wahyuningsih
NIM 105731112019
Jurusan/Fakultas . S1 Akuntansi /Ekonomi dan Bisnis

Memohon kesediaan dan Bapak/lbu untuk dapat berpartisipasi dalam mengisi
kuesioner penelitian berikut yang berkaitan dengan penyusunan skripsi yang saya lakukan
dalam rangka menyelesaikan Program Studi S1 Akuntansi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis,
Universitas Muhammadiyah Makassar dengan judul “Pengaruh Sistem Informasi
Akuntansi Terhadap Kinerja Aparatur Desa Dalam Pengelolaan Anggaran Dana Desa
Di Desa Palae Kabupaten Sinjai”.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan hasil yang bermanfaat. Oleh karena itu,
dimohon kesediaan Bapak/lbu untuk mengisi/menjawab kuesioner ini dengan sejujur-
jujurnya. Kuesioner ini hanya digunakan untuk keperluan skripsi dan tidak untuk
dipublikasi secara luas, sehingga kerahasiaan data yang diisi dapat dijaga. Atas
kerjasama yang baik, bantuan dan kesediaan Bapak/lbu/Saudara/i untuk mengisi dan
menjawab semua pernyataan dalam kuesioner ini, saya ucapkan terimakasih.

Hormat Saya,

Sri Wahyuningsih



A . ldentitas Responden

Nama Responden
Desa

Jenis Kelamin : |:|

Umur

Jabatan

Pendidikan Terakhir

LI

Masa Kerja

B. Petunjuk Pengisian Kuesioner

Laki-laki
< 20 Tahun

31-40 Tahun

> 50 Tahun
Kepala Desa
Kaur Desa
Staf

SD
SMA/SMK
Sarjana (S1)
Lainnya

< 5 Tahun

> 10 Tahun

Perempuan

20-30 Tahun
41-50 Tahun

Sekretaris Desa
Kepala Seksi

Lainnya

SMP

Diploma

Magister (S2)

5-10 Tahun

1. Tidak ada pernyataan benar atau salah. Bapak/lbu mungkin saja

setuju atau tidak setuju dengan pernyataan/pertanyaan tersebut.

Dalam hal ini saya ingin mengetahui seberapa jauh Bapak/Ibu

setuju atau tidaksetuju terhadap pernyataan tersebut

2. Mohon memberi tanda centang (V) pada jawaban yang Bapak/Ibu

anggap paling sesuai.

3. Tiap pertanyaan hanya diperkenankan ada satu jawaban.

4. Setelah mengisi kuesioner ini mohon Bapak/lbu memberikan
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kembali kepada yang menyerahkan kuesioner ini pertama kali.
5. Terdapat 5 (lima) pilihan jawaban yang tersedia untukmasing-

masingpernyataan, yaitu:

STS : Sangat Tidak Setuju (1)
TS : Tidak Setuju (2)

KS : Kurang Setuju (3)

S : Setuju (4)

SS : Sangat Setuju (5)

C. Daftar Pertanyaan

Variabel Sistem Informasi akuntansi (X)

No Pernyataan SSMIS KS TS | STS

1. | Bapak, Ibu atau saudara/i yakin akan
kemampuan diri  sendiri dalam
menyelesaikan berbaga
permasalahan.

2. | Apakah dalam proses pelaporan telah
malalui jalur struktural yang telah
ditentukan

3. Desa bertugas mencatat setiap adanya
penerimaan dan pengeluaran kas

4. | Bendahara desa mendapatkanlaporan

penerimaan dan
pengeluaran kas dan membuat
laporannya dalam jangka waktu
bulanan.

5. | Sistem Informasi Akuntansi kantor
desa telah tersedia dengan lengkap

6. | Sistem informasi Akuntansi yang
tersedia di kantor desa didukung
dengan jaringan komunikasi yang
memadai.




Sistem Informasi Akuntansi di kantor
desa mampu memberikan pelayanan
yang baik kepada masyarakat

Sistem Informasi Akuntansi di kantor
desa dapat memberikan pelayanan
secara tepat.

Sistem Informasi Akuntansi dapat
dioperasikan pada waktu jam kerja
dengan nyaman tanpa kendala.

10.

Sistem Informasi Akuntansi di kantor
desa memiliki kemudahan untuk
diakses kapanpun saat dibutuhkan.

11.

Sistem Informasi Akuntansi di kanto
desa memiliki kecepatan akses saat
digunakan

12.

Kantor Desa menyediakan laporan
yang informatif sehingga dapaﬂ
meningkatkan produktifitas kerja yang
memadail.

13.

Sistem Informasi Akuntansi di kantor
desa menghasilkan informasi yang
akurat.

14.

Sistem Informasi Akuntansi di kantor
desa dapat menyajikan laporan sesua
kebutuhan perusahaan.

15.

Sistem Informasi Akuntansi di kantor
desa dapat menghasilkan laporan yang
tepat.

16.

Format (isi tampilan) sistem infromas
akuntansi di kantor desa mudah ketika
digunakan.

17.

Cara kerja sistem informasi akuntans
mudah untuk dipahami.
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18.

Sistem informasi akuntansi di kantor
desa dapat memberikan kemudahan
untuk  mencari informasi  yang
dibutuhkan.

19.

Di Desa Palae, jaringan internet dengan
kapasitas yang memadai telah
terpasang di kantordesa.

20.

Di Kantor Desa, proses awal transaks
hingga  pembuatan  laporan d
pemerintahan desa dilakuka

secara terkomputerisasi.

Sumber : penelitian Dinar Risna | (2021)

Variabel Kinerja Aparatur Desa (Y1)

No Pernyataan SS S KS TS| STS

1. Aparatur pemerintah desa
melaksanakan tugas dan
tanggungjawab  sesuai  dengan
bidangnya.

2. | Aparatur pemerintah desa |
memberikan pelayanan yang sesuai
dengan kebutuhan masyarakat.

3. Teknologi Sistem Informasi
Akuntansi memudahkan anda dalam
melakukan proses transaksi dan
scan data.

4, Aparatur pemerintah desa dalam
memberikan  pelayanan sudah
sesuai dengan prosedur yang telah
ditetapkan

5. Aparatur pemerintah desa bersikap
sopan dan ramah dalam melayani
masyarakat.

6. Aparatur pemerintah desa
menampung aspirasi masyarakat
untuk nantinya ditindak lanjuti.
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Aparatur pemerintah desa cepat
tanggap dalam memberikan
informasi untuk menjawab keluhan
masyarakat.

Dengan Sistem informasi Akuntansi
aparatur desa akan lebih mudah
menyimpan data-data penting tanpa
harus mencatat lagi.

Aparatur pemerintah desa
bertanggungjawab sepenuhnya
dalam membantu melayani
kebutuhan masyarakat.

10.

Program yang dibuat oleh aparat
memiliki tujuan untuk membantu
kebutuhan masyarakat.

11.

Aparatur pemerintah desa
memberikan Perlakuan sama bagi
masyarakat yang membutuhkan
pelayanan.

12.

Aparatur pemerintah desa terbuka
dalam  memberikan  pelayanan
kepada masyarakat.

13.

Dengan sistem informasi akuntansi
berbasis computer aparatur desa
senantiasa melaksanakan pekerjaan
dengan hasil yang baik tanpa ada
kesalahan.

14.

Dengan sistem informasi akuntansi
berbasis komputer bisa membantu
aparat desa untuk melakukan
pekerjaan dengan cepat dan tepat.

15.

Penggunaan teknologi komputer
bisa membantu aparatur desa
melakukan pekerjaan dengan lebih
Cepat

16.

Pengetahuan tentang bahasa asing
terkadang menjadi kendala dalam
menggunakan teknologi sistem
informasi.

Sumber : Lailatun Nasifah (2017)
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Variabel Pengelolaan Anggaran Dana Desa (Y2)

a.Perencanaan

No

Pernyataan

SS

KS

TS

STS

Pengelolaan keuangan dana desa
selalu disusun secara jujur, dan
sesuai dengan Permendagri No 13
Tahun 2014 tentang pengelolaan
keuangan desa

Pengelolaan keuangan desa selalu
disajikan  secara terbuka ~ dan
transparan

Realisasi dana  desa selalu
diinformasikan melalui pembuatan
spanduk/baliho

Pemerintah desa melaksanakan
prinsip transparansi dalam
pelaksanaan alokasi dana desa

Pemerintah desa dan masyarakat
hadir dalam musyawarah desa
dalam rangka perencanaan
pengelolaan alokasi dana desa

Sumber : penelitian | Made Yudha Wardana(2021)

b. Pelaksanaan dan Penatausahaan

No

Pernyataan

SS

KS

TS

STS

Pemerintah desa melaksanakal
prinsip transparansi dalam
pelaksanaan alokasi dana desa

Pelaksanaan alokasi dana desa
sesuai dengan yang direncanakan.

Penyusuan dan penyampaian
laporan keuangan desa selalu
dilakukan sesuai dengan prosedur
undang -undang desa.
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Pimpinan harus mengawasi secara
langsung kinerja pengelolaan
Keuangan

Sumber : penelitian | Made Yudha Ardana(2021)

c. Pelaporan dan Pertanggung jawaban

No

Pernyataan

SS

S

KS

TS

STS

Dana desa yang dipakai selalu
dicatat dengan jujur dan transparan.

Penyediaan informasi yang
bertanggung jawab

Pengawasan keuangan dilakukan
secara internal dan eksternal

Tanggung jawab sosial dapat
mengurangi tindakan kecurangan
dalam pengelolaan keuangan

Dalam penyampaian laporan
keuangan desa dilakukan secara
tepat waktu dan menyeluruh

Pengumuman tentang penyaluran
dana desa selalu bisa didapat setiap
waktu.

Akses untuk memperoleh dokumen
tentang  pengelolaan  keuangan
mudah diperoleh

Pemerintah desa tidak mengalami
kesulitan dalam membuat
pertanggungjawaban administrasi.

Sumber : penelitian | Made Yuda Wardana(2021)
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Lampiran 2

TABULASI DATA
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TO?lY

68
68
68
83
72
82

81

85

69
69
68
65
67

63
61

DesaY?2
Y2.| Y2.[Y21| Y2.1| Y2.1|Y21| Y21l Y21]|Y21]| Y21l

Pengelolaan Anggaran Dana

7

6

5

4

3

2

1

0

9

8

7

Y2.| Y2
6

2
5

4

Y2.| Y2
3

Y2.
2

Y2.
1

Lampiran 3 Hasil Olah Data Output SPSS 26

Analisis Statistik Deskriptiv

1.

Descriptive Statistics

Std. Deviation

.655
.655
.516
.507
.594
.594
.516
.640
.704
.516
.640
.516
.915
.655
.704

Mean

4.00
4.00
4.47
4.40
4.07
3.93
4.47
4.13
3.93
4.13
3.87
4.13
3.87
4.00
3.93

Maximum

Minimum

Range

iL3)
15
15
15
15
15
15
15
15
15
15
15
15
15
15

X.1

X.2

X.3

X.4

X.5

X.6

X.7

X.8

X.9

X.10
X.11
X.12
X.13
X.14
X.15
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X.16 15 2 3 5 4.20 .676
X.17 15 3 2 5 4.00 .756
X.18 15 1 4 5 4.20 414
X.19 15 2 3 5 4.07 .594
X.20 15 1 4 5 4.27 458
TotalX 15 32 68 100 82.07 9.779
Y1.1 15 1 4 5 4.47 .516
Y1.2 15 1 4 5 4.40 .507
Y1.3 15 1 4 5 4.20 414
Y1.4 15 2 3 5 4.27 .594
Y1.5 15 2 3 5 4.33 .617
Y1.6 15 2 3 5 4.33 .617
Y1.7 15 (L 4 5 4.40 .507
Y1.8 iS5 2 3 5 4.33 .617
Y1.9 uif5) 1 4 5 4.33 .488
Y1.10 1L3) 1 4 5 4.33 .488
Y1.11 15 2 3 5 4.20 .676
Y1.12 15 2 3 5 4.13 .640
Y1.13 15 2 3 5 3.93 .704
Y1.14 15 2 3 5 4.20 .561
Y1.15 15 l 4 5 4.33 .488
Y1.16 15 2 3 5 4.20 .676
TotalY1 149} 19 61 80 68.40 7.189
Y2.1 15 2 3 5 4.07 .704
Y2.2 15 2 3 5 4.27 .594
Y2.3 15 2 3 5 4.20 .676
Y2.4 1) 1 4 5 4.33 .488
Y2.5 15 2 8 5 4.13 .743
Y2.6 die, 1 4 5 4.40 .507
Y2.7 15 2 3 5 4.20 .561
Y2.8 15 1 4 5 4.20 414
Y2.9 15 2 3 5 4.20 .676
Y2.10 15 1 4 5 4.33 .488
Y2.11 15 1 4 5 4.27 458
Y2.12 15 2 3 5 4.13 .640
Y2.13 15 1 4 5 4.40 .507
Y2.14 15 2 3 5 3.80 .561
Y2.15 15 2 3 5 4.00 .535
Y2.16 15 1 4 5 4.13 .352




70

15 2 3 5 4.20 .676
15 24 61 85 71.27 7.658
15




X.1

X.2

X.3

X.4

X.5

2. Uji Kualitas Data

Pearson
Correlation

Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation

Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation

Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation

Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation

Sig. (2-tailed)
N

71

a. Uji Validitas
Correlations

Total
X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 XI10 X1l Xi12 XI13 X14 XI5 X.16 X.17 X.18 X.19 X.20 X
1 667" .634° 645 .919° 551" 634" .682° 775 423 .852° 634" .834 500 .775 .807° .722° 527 .735 .715° .89%3
007 .011 .009 .000 .033 011 .005 .001 .117 .000 .011 .000 .058 .001 .000 .002 .044 .002 .003 .000
15 Lo 6 RIS TR ISWE | 15 P15 /IO G )5 | 15| 15| 15| 15| 15| 15| 15
667" 1,.634° 645 .735° 551" .423 .682° .620° .423 .682° .845 .834° .833° .930° .645 433 527" .735" .715° .859°
.007 011 009 .002 .033 .117 .005 .014 .117 .005 .000 .000 .000 .000 .009 .107 .044 .002 .003 .000
15 15 [ R I ARG | S e, B TOMN S BT "CIBIl| 15| 15| 15| 15 15| 15| 15| 15
634" 634" 1 .878 590° 575 .732° 663" .288 .286 .634° 554" .745' 423 681" .736' .366 .535' .590° .645° .757’
011 .011 .000 021 .025 .002 .007 .297 .302 .011 .032 .001 .117 .005 .002 .180 .040 .021 .009 .001
15 15|  ToW" IENEESIE R b TS50 = M157 VTS Baele U0 ISWNNEN )5 [ 15[ 15[ 15[ 15[ 15[ 15[ 15[ 15
645" 645" 873" 1 617" .569° .873° .704" .280 .327 .616° .600° .739" .645° .681" .792° .373 .612° .617° .739" .801
.009  .009 .000 .014 .027 .000 .003 .312 .234 .014 .018 .002 .009 .005 .000 .171 .015 .014 .002 .000
15 15[ 15] N S SISHNNIE TG RIS 1500 IENNNN Ll 15 15[ 15[ 15[ 15[ 15[ 15[ 15[ 15
919" 735" 590" .617° 1 .622° .590° .727° .695° .668 .777° .668" .806° .551° .866° .854° .796" .523° .797" .719° .922°
000 .002 .021 .014 .013 .021 .002 .004 .006 .001 .006 .000 .033 .000 .000 .000 .045 .000 .003 .000
15 15[ 15[ 15| ==rseeaisipiei kGl EISeeSSN |15 | 15| 15[ 15[ 15[ 15[ 15[ 15[ 15[ 15



X.6

X.7

X.8

X.9

X.10

X.11

X.12

Pearson
Correlation

Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation

Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation

Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation

Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)

N

551"

.033

15
.634"

.011
15

.682"

.005
15

775"

.001

15
423

117
15

.852"

.000

15
634

.011

15

551"

.033

15
423

117
15

.682"

.005

15
.620"

.014

15
423

117
15

.682"

.005

15

.845™

.000

15

575"

.025
15

732

.002
15

.663"

.007
15

288

297

15
.286

.302

.569"

.027
15

873"

.000
15

704"

.003

15

.280

312

e
327

234
15

.616"

.014

115

.600"

.018

i3

.622"

.013
15

.590"

.021
15

127"

002

15

.695"

.004
15

.668"

.006
15

Vs

.001

15

.668"

.006
15

15
.342

i

15

Naad

.001

15
.160

570

15
497

.059
15

.539"

.038

15
.264

.342

15

.342

212
15

ik
447
.095

15
.288

.297
115

.286

302

itfs)

.634"

.011

15

.554"

.032

15

J77

.001
~ 15

447

.095

15

1%
.338

217
15

591"

.020
15
570"
027

15
591"

.020

155

.160

.570

15
288

297

S
338

217

15

15
.223

425
15

.613"

.015

15

.616"

.015

15

497

.059

15
.286

.302

Fai5}
591"

.020

15
.223

425
15

15
490

.064

15
464

.081

15

539"

.038
15

.634°

011

1185)

570°

.027

15
613"

.015

1]
490

.064
15

1)

.706"

.003

15

.264

.342
15

.554"

.032
15

591"

.020
15

.616"

.015

15
464

.081
15

.706°

.003

15

15

.640"

.010
15

.594"

.019
15

642"

.010
15

.650"

.009

15
.342

211
15

.821°

.000

15

.645"

.009

15

.368

.178

15
423

117

15
.682"

.005

15
465

.081

15
423

117

15
511

.051

15
.845"

.000

15

673"

.006

15
485

.067
15

.814"

.000
15

567"

.027
15

.616"

.015
15
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X.13

X.14

X.15

X.16

X.17

X.18

Pearson
Correlation

Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation

Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlatio
n

Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation

Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation

Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlatio

n

Sig. (2-tailed)

N
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.807"
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X.19 Pearson 735" 735" 590" .617° .797° 622" .357 .915° .524° 668" .589° .668" .675 .735 .866' .676° .796' .523° 1 .719° .87%
Correlation . . . . . . . . . . . .
Sig. (2-tailed) 002 002 .021 .014 .000 .013 .191 .000 .045 .006 .021 .006 .006 .002 .000 .006 .000 .045 .003 .000
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
X.20 Pearson 715" 715" 645" .739° 719" .333 645 .601° .503 .443 618 .745 602" .715 .724" 508 .619° .452 .719° 1 .794°
Correlation i i g | B, ! ' ' ' !
Sig. (2-tailed) 003 .003 .009 .002 .003 .225 .009 .018 .056 .098 .014 .001 .018 .003 .002 .053 .014 .091 .003 .000
N 15 15 15| 15+ 21l o O LS ) FISMFS,. 15| 15] 15 15| 15| 15| 15| 15| 15[ 15
TotalX  Pearson 893" 859" 757" .801' .922° .665° .672° .832' .655' .620° .846° .804° .895' .748" .945' 873" .725' .684° 873" .794’ 1
Correlation . L A gt 2l . . . . . . . . . .
Sig. (2-tailed) 000 .000 .001 .000 .000 .007 .006 .000 .008 .014 .000 .000 .000 .001 .000 .000 .002 .005 .000 .000
N 15 15 | o 0NN =d0 SRR SN | ([T SEe |  15| 15| 15| 15| 15| 15| 15| 15

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Correlations

Y1.1 Y12 Y13 Y14 Y15 Y16 Y17 Y18 Y19 Y110 VY111 Y112 VY113 Y114 Y115 Y116 TotalY1l

Y1.1 Pearson Correlation 1 .873° 535" .730° .598" .598" .600° .822" .756" 756" 736" .663" .288 .395 A72 7367 .831™
Sig. (2-tailed) .000 .040 .002 .019 .019 .018 .000 .001 .001 .002 .007 297 .145 .075 .002 .000
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
Y1.2 Pearson Correlation .873" 1 .272 569 .685" .685" .444 .685" .866°  .866" 7927 .704” .480 452 577" 583 .835™
Sig. (2-tailed) .000 326 .027 .005 .005 .097 .005 .000 .000 .000 .003 .070 .091 .024 .022 .000
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15

Y1.3 Pearson Correlation 535" 272 1 .639° .280 .280 .612" .559" .354 .354 .357 431 .294 431 354 612" 5717



Y1.4

Y1.5

Y1.6

Y1.7

Y1.8

Y1.9

Y1.10

Y1.11

Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N
Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N
Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N
Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N
Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)
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1 1%,
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Y1.12

Y1.13

Y1.14

Y1.15

Y1.16

TotalY1

N
Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N
Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N
Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N
Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N
Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N
Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

15
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.007

15
.288

297
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.395

.145
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.000
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**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Correlations

TotalY
Y2.1 Y22 Y23 Y24 Y25 Y26 Y2.7 Y28 Y29 Y210 | Y211 Y212 Y213 Y214 Y215 Y216 Y2.17 2

Y2.1 Pearson Correlation 1 .809" .721° .763" .801" .520° 507 .686" .871" 763" .828" 931" 520" .398 570" .538" 871" .911"
Sig. (2-tailed) .000 002 .001 .000 .047 .054 .005 .000  .001 .000 .000 .047 .141  .027 .038  .000  .000

N 15 15| | I TE T Y. 15 e g "L, §3 15 15 15 15 15 15

Y2.2 Pearson Correlation .809" 1 747 .658" .723" 569" 472 639" .925" .658" 771" .840" 569" .601" .675" 502 .747" .895"
Sig. (2-tailed) .000 .001  .008 .002 .027 .076* 010 .000  .008 .001 .000 .027 .018 .006 .057  .001  .000

N 15 15[ 15 W 14 T TE o 15 5 1o R ICUes f 15 15 15 15 15 15 15

Y2.3 Pearson Correlation 721" 747" 1 650" 796" 375 264 .612° .844" 650" 739" 759" 375 490 .395 .480 .688" .803"
Sig. (2-tailed) .002 .001 009 .000 .168 .342 .015 .000 .009 .002 .001 .168 .064 145  .070 .005 .000

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 5 1] 15 15 15 15 15 15 15



Y2.4

Y2.5

Y2.6

Y2.7

Y2.8

Y2.9

Y2.1

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)
N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
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N
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N
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16

.650™

.009
15

.001
15

.845™

.000
15

15

704"

.003
15
478
.072
15
.626"
.012
15
.550"
.034
15

.024
15

739"

.002
15

704"

.003
15

15
.302
.275

15

527"
.044

15
.480
.070

15

347
15
.501

.057
15
AT78

.072
15
.302
275
15

15

715"

.003
15
.507
.054
15

.323
15
.584"

.022
15
.626"

.012
15
527"
.044
15

715"

.003
15

15
.380
.163

15

.032
15

.650™

.009
15
.550"

.034
15
.480
.070
15
.507
.054
15
.380
.163
15

15

79
.009
15

739"

.002
15

.924"

.000
15
.583"
.022
15
490
.064
15
.593"
.020
15
.480
.070
15

.000
15

.936"

.000
15

.940™

.000
15

.706"

.003
15
.596"
.019
15
.628"
.012
15

675"

.006
15



Y2.1

Total
Y2

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)
N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)
N

871"

.000
15

911"

.000
15

747"

.001
15

.895™

.000
15

688" 650" .654" 375 452 .612' .844" 650" .739" .924"
005  .009 .008 ~.168 .091 015 .000  .009  .002  .000
15| 15| rolNa R L it Lo 15 TS, 15| 15
.803' .835" 822" .651" 652" .816™ .900"  .835" .936" .940"
.000  .000 .000 .009 .008 .000 .000  .000 .000  .000
T S O . 15 |-+ 15 /B8 15| % as{ " is

.583"

.022
15

.706™

.003
15

490

.064
15

596"

.019
15

593"

.020
15

.628"

.012
15

480

.070
15

675"

.006
15

80

1 .858"

.000

15 15

.858™ 1
.000

15 15

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).



b.

C.

Uji Reabilitas

Sistem Informasi Akuntansi (X)

Reliability Statistics
Cronbach's

Alpha N of Items

.968 20

Kinerja Aparatur Desa (Y1)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

.957

16

Pengelolaan Anggaran DanaDesa (Y2)

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha

N of Iltems

.961 16

Uji Normalitas

X terhadap Y1

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 15
Normal Parameters?P? Mean .0000000
Std. Deviation 2.65725507
Most Extreme Differences Absolute .138
Positive .138
Negative -.081
Test Statistic .138
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢%4

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
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X terhadap Y2

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N
Normal Parameters®° Mean .0000000
Std. Deviation 3.78056676
Most Extreme Differences Absolute .248
Positive .248
Negative

Test Statistic
Asymp. Sig. (2-tailed)

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
TotalX 1.000 1.000
C. Dependent Variable: JumlahY1

Coefficients?

Model

Collinearity Statistics

Tolerance

VIF

1 (Constant)
TotalX

1.000

1.000

d. Dependent Variable: JumlahY2
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e.

f.

Uji Heteroskedastisitas

Kinerja Aparatur Desa (Y1)

Scatterplot
Dependent Variable: TotalY1

Regression Studentized Residual
°
°
°

Regression Standardized Predicted Value

Pengelolaan Anggaran Dana Desa (Y2)

Scatterplot
Dependent Variable: TotalY2

2

0
‘ ° °
}

Regression Studentized Residual

4 °
e
3
2

) 0 1

Regression Standardized Predicted Value

Regresi Linear Berganda

83

Coefficients?

Model

Standardized

Unstandardized Coefficients | Coefficients

B Std. Error Beta

Sig.

Collinearity Statistics

Tolerance

VIF

12.342

(Constant)

6.225 1.982

.069

TotalX

.683 .075 .929 9.064

.000

1.000

1.000

a. Dependent Variable: TotalY1
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Coefficients?

Standardized Collinearity
Unstandardized Coefficients | Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta T Sig. Tolerance | VIF
1 (Constant) 15.384 8.857 1.737 .106
TotalX .681 .107 .870 6.351 .000 1.000| 1.000
a. Dependent Variable: TotalY?2
g. Ujit
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients | = Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 12.342 6.225 1.982 .069
TotalX .683 WOWAS] .929 9.064 .000 1.000 1.000
a. Dependent Variable: TotalY1
Coefficients?®
Standardized Collinearity
Unstandardized Coefficients | Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta T Sig. Tolerance | VIF
1 (Constant) 15.384 8.857 1.737 .106
TotalX .681 .107 .870 6.351 .000 1.000| 1.000

a. Dependent Variable: TotalY2
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